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ABSTRACT 
 
 
 
This study aims to determine the effect of murabahah financing, overhead 
costs and the interest rate of BI on margin murabaha income in sharia banking. 
With Bank Syariah Mandiri period 2009-2017 as the object of research. This 
research uses secondary data collection method in the form of 35 samples of 
quarterly financial report of Bank Syariah Mandiri period 2009-2017 which has 
been published. 
The method used is quantitative research method with saturated sampling 
method as sampling technique. Data analysis techniques using classical 
assumption analysis techniques, multiple linear regression, model accuracy test 
and hypothesis test with a significant value of 5%. While to process data using 
SPSS software version 23. 
The results showed that partially overhead cost variable has a positive 
effect on margin murabaha income. While murabahah financing variable and 
variable of interest rate of BI does not have an effect on murabaha margin 
income. 
 
Keywords: Murabahah Margin Income, Murabahah Financing, Overhead Cost, 
and Interest Rate of BI. 
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ABSTRAK 
 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pembiayaan 
murabahah, biaya overhead dan tingkat suku bunga BI terhadap pendapatan 
margin murabahah pada perbankan syariah. Dengan Bank Syariah Mandiri 
periode 2009-2017 sebagai objek penelitian. Penelitian ini menggunakan metode 
pengumpulan data sekunder berupa 35 sampel laporan keuangan triwulan Bank 
Syariah Mandiri periode 2009-2017 yang telah dipublikasikan.  
Metode yang digunakan adalah metode penelitian kuantitatif dengan 
metode sampling jenuh sebagai teknik pengambilan sampel. Teknik analisis data 
menggunakan teknik analisis asumsi klasik, regresi linier berganda, uji ketepatan 
model dan uji hipotesis dengan nilai signifikan sebesar 5%. Sedangkan untuk 
mengolah data menggunakan software SPSS versi 23. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial variabel biaya 
overhead mempunyai pengaruh positif terhadap pendapatan margin murabahah. 
Sedangkan variabel pembiayaan murabahah dan variabel tingkat suku bunga BI 
tidak berpengaruh terhadap pendapatan margin murabahah.  
 
Kata Kunci : Pendapatan Margin Murabahah, Pembiayaan Murabahah, Biaya 
Overhead, dan Tingkat Suku Bunga BI. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
1.1. Latar Belakang Masalah 
Sebagai sebuah negara yang mayoritas warga negaranya memeluk agama 
Islam, telah membuat Indonesia menjadi tempat yang cocok untuk 
mengembangkan industri perbankan syariah. Tidak mengherankan, jika bank-
bank yang menjalankan kegiatan operasionalnya berbasis syariah ataupun unit 
usaha keuangan syariah lainnya, dengan berlandaskan pada Al-Qur'an dan Al 
Hadist mulai bermunculan. Menurut Iska (2012:49), dari berbagai jenis lembaga 
keuangan, perbankan merupakan sektor yang paling memberikan pengaruh yang 
besar dalam aktivitas perekonomian masyarakat modern. 
Perbankan syari'ah adalah sebuah lembaga keuangan yang dalam 
menjalankan operasionalnya yakni menghimpun dana dari masyarakat dan 
menyalurkan dananya kemasyarakat dengan berdasarkan pada syariat islam. 
Tanpa mengandung unsur riba melainkan dengan sistem bagi hasil yang telah 
disepakati bersama. Di Indonesia bank syari'ah mulai muncul sejak 26 tahun silam 
yakni tepatnya pada tahun 1991. Diawali dengan munculnya Bank Muamalat 
Indonesia dan kemudian disusul oleh bank-bank syari'ah lainnya seperti Bank 
Syari'ah Mandiri, Bank BRI Syari'ah, Bank BNI Syari'ah, dan masih banyak lagi. 
Menurut data Statistik Perbankan Syariah 2016 yang diterbitkan oleh 
Otoritas Jasa Keuangan menyebutkan bahwa pada tahun 2016 tercatat ada 13 bank 
umum syariah dan 21 unit usaha syariah di Indonesia. Bank syari'ah di Indonesia 
dilindungi oleh Undang-Undang No. 10 Tahun 1998 tentang perubahan atas 
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Undang-Undang No. 7 Tahun 1992 yang memberikan kesempatan seluas-luaskan 
kepada masyarakat untuk mendirikan bank dan menyelenggarakan kegiatan usaha 
berdasarkan prinsip Syari'ah (Muhammad, 2005:31). Akan tetapi dengan 
mengikuti perkembangan zaman, maka Perbankan Syariah memiliki undang-
undang khusus yaitu Undang-Undang No. 21 Tahun 2008. 
Bank Syari'ah di Indonesia menghimpun dana melalui dua prinsip, yakni 
prinsip Wadiah dan prinsip Mudharabah. Sedangkan menurut Muhammad dikutip 
dalam Arumdhani dan Septiani (2012:2) menyebutkan bahwa dalam menyalurkan 
dananya bank syari'ah memiliki tiga prinsip, yakni prinsip pertama adalah jual beli 
yang meliputi Murabahah, Salam dan Salam Paralel, Isthisna dan Isthisna 
Paralel. Prinsip kedua yakni bagi hasil yang meliputi Mudharabah dan 
Musyarakah. Sedangkan yang ketiga adalah prinsip Ujroh yaitu Ijarah dan Ijarah 
Muntahiyah Bittamlik. 
Sampai saat ini pembiayaan murabahah masih menjadi pembiayaan yang 
paling mendominasi bagi perbankan syari'ah di Indonesia. Hal ini dapat kita 
ketahui melalui data Statistik Perbankan Syariah yang diterbitkan oleh Otoritas 
Jasa Keuangan setiap tahunnya. Berdasarkan gambar komposisi perkembangan 
pembiayaan oleh Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah terlihat bahwa  
pembiayaan murabahah mengambil peranan yang sangat signifikan dalam 
portofolio pembiayaan yang diberikan oleh bank syari'ah di Indonesia. Pada setiap 
tahunnya yakni selama tahun 2009 sampai tahun 2017 triwulan 3, pembiayaan 
murabahah memiliki porsi terbanyak dibandingkan dengan pembiayaan lainnya. 
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Gambar 1.1 
Komposisi Pembiayaan Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah 2009 - 
September 2017 (dalam miliyar rupiah) 
 
 
Sumber: www.ojk.go.id dan www.bi.go.id tahun 2009 – September 2017 
Dari gambar komposisi pembiayaan BUS dan UUS di atas terlihat jelas 
bahwa pembiayaan murabahah selalu mengalami kenaikan setiap tahunnya jika 
dibandingkan dengan produk-produk perbankan syariah lainnya. Kenaikan drastis 
terjadi pada tahun 2016 yakni senilai Rp139.536 milyar sedangkan pada tahun 
2015 hanya senilai Rp122.111 milyar. 
Menurut Azmi (2015:56), pengertian dari pembiayaan murabahah itu 
sendiri adalah penyaluran dana bagi bank yang melaksanakan kegiatan usaha 
berdasarkan prinsip syariah dalam bentuk penyediaan dan pembiayaan 
berdasarkan perjanjian jual beli barang senilai harga pokok ditambah dengan 
margin keuntungan yang telah disepakati antara pihak bank dengan nasabah yang 
pembayarannya dilakukan dengan cara angsuran. Akan tetapi dalam praktik 
2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017
Mudharabah 6567 8631 10229 12229 13625 14354 1482 15292 15766
Musyarakah 10412 14624 18960 27667 39874 49336 60713 78421 87878
Murabahah 26321 37508 56365 88004 110565 117371 122111 139536 141268
Salam 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Istishna' 423 347 326 376 582 633 770 878 1094
Ijarah 1305 2341 3839 7345 10481 11620 10631 9150 8235
Qardh 1829 4731 12937 12090 8995 5965 3951 4731 5217
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penentuan keuangan, penetapannya sudah dibekukan oleh pihak bank. Sehingga 
nasabah tidak memiliki peran didalamnya dan tidak memiliki pilihan selain 
menerimanya. 
Menurut Wiroso (2005:38), dilihat dari segi pembayaran pada bank 
syariah, dalam praktik murabahah terdapat dua model pembayaran yang berlaku. 
Pertama dengan menggunakan model pembayaran langsung dimana harga beli 
ditambah dengan keuntungan dan mengenai hal ini tidak terdapat persoalan karna 
sesuai dengan praktik jual beli yang berlaku pada umumnya. Adapun yang kedua, 
pembayaran secara bertahap atau tangguh yang mana semakin lama jangka waktu 
maka akan semakin tinggi tingkat keuntungan yang didapatkan oleh bank yang 
bersangkutan. Model pembayaran inilah yang masih diperdebatkan oleh para 
ulama. Sebab penetuan tingkat keuntungan, harga beli ditambah margin yang 
dibayar secara tangguh tidaklah jauh berbeda dengan pembiayaan kredit pada 
bank konvensional. 
Margin merupakan keuntungan yang diperoleh oleh bank syariah yang 
dinyataan dalam bentuk  presentase tertentu yang telah ditetapkan oleh bank 
syariah tersebut. Sedangkan menurut Rivai (2007) dikutip dalam Nurdany 
(20012:16) menyebutkan bahwa margin murabahah adalah salah satu pos yang 
ada dalam laporan keuangan bank syariah yang menggambarkan jumlah 
pemerolehan margin dari keseluruhan transaksi akad murabahah pada periode 
tertentu. 
Besar kecilnya pendapatan margin murabahah dapat menggambarkan kuat 
dan lemahnya keinginan masyarakat untuk melakukan transaksi di bank syariah. 
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Semakin rendah tingkat persentase pendapatan margin murabahah suatu bank 
syariah akan berdampak semakin banyaknya transaksi yang dilakukan, dan 
menunjukkan semakin kuat keinginan masyarakat untuk bertransaksi di bank 
syariah begitu pula sebaliknya. Semakin tingginya tingkat persentase pendapatan 
margin murabahah maka keinginan masyarakat semakin sedikit dalam melakukan 
transaksi di bank syariah (Nurdany, 2012:16). 
Dalam persaingan dengan bank konvensional, seharusnya bank syariah 
menawarkan margin yang lebih rendah daripada suku bunga kredit pada bank 
konvensional agar pembiayaan murabahah lebih kompetitif. Tetapi pada 
kenyataannya, margin pembiayaan pada bank syariah justru lebih tinggi 
dibandingkan dengan pembiayaan pada bank konvensional. Hal ini didasarkan 
atas antisipasi apabila suku bunga tinggi atau mengalami kenaikan yang drastis 
maka bank syariah tidak mengalami kerugian secara riil (Muhammad, 2005) 
dalam Arumdhani dan Septiani (2012:25). 
Hal yang dikhawatirkan disini adalah dengan tingginya margin murabahah 
saat ini akan berdampak pada timbulnya kontroversi mengenai perbankan syariah 
dari berbagai kalangan masyarakat. Seperti anggapan bahwa memang benar 
jumlah margin murabahah pada bank syariah lebih tinggi dibandingkan suku 
bunga pada bank konvensional. Apabila perspektif ini dibiarkan, bisa 
mengakibatkan masyarakat tidak bisa membedakan antara bank sistem syariah 
dengan bank sistem konvensional. Ditahun-tahun sebelumnya BI sudah pernah 
meminta agar bank syariah dapat menghitung ulang mengenai ketetapan margin 
yang digunakan pada pembiayaan murabahah (Isnaliana, 2015:232). 
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Setiap bank syariah memiliki kewenangan yang berbeda-beda dalam 
menetapkan tingkat margin yang akan mereka gunakan. Namun pada umumnya 
berkisar di antara angka 8-14 persen. Pada tahun 2011 lalu, Bank Syariah Mandiri 
menetapkan margin senilai 12% untuk pembiayaan murabahah seperti yang 
diterapkan di pembiayaan pemilikan rumah (PPR) (Nindiarso, 2016:4). Hal ini 
menunjukkan bahwa bank syariah menetapkan margin pembiayaan dengan 
kisaran angka yang terbilang lebih tinggi jika dibandingkan dengan suku bunga 
kredit konsumsi KPR pada bank Mandiri yang hanya senilai 10,25%.   
Menurut  Rahmawaty dikutip dalam Nurdany (2012:1), "Penetapan margin 
pada bank syariah diakui ataupun tidak sebenarnya masih mengikuti suku bunga 
yang menjadi benchmark bank syariah saat ini". Penetapan suku bunga kredit 
biasanya mengacu pada suku bunga SBI yang ditetapkan oleh BI. BI Rate adalah 
suku bunga kebijakan yang mencerminkan sikap dan stance kebijakan moneter 
yang telah ditetapkan oleh BI dan diumumkan kepada publik. 
Tabel 1.1 
Tingkat suku bunga BI Rate (dalam persentase) 
 
      
Triwulan 
I II III IV 
T
ah
u
n
 
2009 7,75% 7,00% 6,50% 6,50% 
2010 6,50% 6,50% 6,50% 6,50% 
2011 6,75% 6,75% 6,75% 6,00% 
2012 5,75% 5,75% 5,75% 5,75% 
2013 5,75% 6,00% 7,25% 7,50% 
2014 7,50% 7,50% 7,50% 7,75% 
2015 7,50% 7,50% 7,50% 7,50% 
2016 6,75% 5,25% 5,00% 4,75% 
 2017 4,75% 4,75% 4,50%  
Sumber: www.bi.go.id 
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Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa tingkat suku bunga BI atau BI 
Rate mengalami kenaikan dan penurunan yang fluktuatif. Per September 2017 
sebesar 4,50% dan berubah nama dari BI Rate menjadi BI 7-Day Repo Rate. 
Penggunaan BI 7-Day Repo Rate sebagai suku bunga acuan berlaku mulai tanggal 
19 Agustus 2016 (www.bi.go.id). sebelum periode tersebut, suku bunga acuan 
menggunakan BI Rate. Naik dan turunnya suku bunga BI ini mempengaruhi suku 
bunga kredit tetapi tidak begitu memberikan pengaruh terhadap pembiayaan 
murabahah dikarenakan bank syariah telah mematok tingkat margin yang tinggi 
untuk mengantisipasi naik turunnya suku bunga BI. 
Menurut Karim (2004:255) biaya overhead adalah biaya yang dikeluarkan 
oleh bank yang tidak langsung terkait dengan upaya memperoleh dana pihak 
ketiga. Biaya overhead yang digunakan oleh bank syariah untuk menghitung 
margin murabahah seperti biaya administrasi dan umum, biaya personalia, biaya 
tenaga kerja, biaya penyusutan, dan biaya lainnya yang terkait dengan operasional 
bank yang secara nyata tidak langsung terkait dalam upaya menghimpun dana 
pihak ketiga. 
Dalam penelitian-penelitian sebelumnya terdapat adanya research gap dari 
ketiga variabel yang diduga mempengaruhi pendapatan margin murabahah. 
Variabel pembiayaan murabahah, dalam penelitian Sari dan Syafitri (2012), 
Suhayati dan Yudiansyah (2012), Arumdhani dan Septiani (2012) dan Nindiarso 
(2016), menyatakan bahwa pembiayaan murabahah berpengaruh terhadap 
pendapatan margin murabahah. Sedangkan menurut penelitian yang dilakukan 
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oleh Rahma (2016), menyatakan bahya pembiayaan tidak berpengaruh terhadap 
margin murabahah. 
Variabel biaya overhead, dalam penelitian yang dilakukan Nindiarso 
(2016), Yusuf dan Sari (2013) dan Hayati (2014), menyatakan bahwa biaya 
overhead berpengaruh terhadap pendapatan margin murabahah. Hasil berbeda 
ditunjukkan oleh Rahma (2016), yang menyatakan bahwa biaya overhead tidak 
berpengaruh terhadap pendapatan margin murabahah. 
Variabel tingkat suku bunga BI, dalam penelitian yang dilakukan oleh 
Juniwati (2011), menyatakan bahwa variabel tersebut berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap margin pembiayaan murabahah. Berbeda dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Arumdhani dan Septiani (2012), Suhayati dan Yudiansyah 
(2012), dan Nindiarso (2016), yang menyatakan bahwa tingkat suku bunga BI 
tidak berpengaruh terhadap pendapatan margin murabahah. 
Peneliti memilih judul pembiayaan murabahah, biaya overhead dan 
tingkat suku bunga BI sebagai variabel independen karena adanya research gap 
pada variabel tersebut sekaligus mampu memberikan pengaruh kepada 
masyarakat untuk melakukan transaksi sehingga dapat mempengaruhi pendapatan 
margin murabahah pada bank tersebut. Selain itu, 3 variabel tersebut termasuk 
dalam rekomendasi tim ALCO mengenai penetapan margin pembiayaan dan 
dianggap paling memberikan pengaruh dibandingkan dengan faktor-faktor 
lainnya. 
Dalam penelitian ini, penulis memilih bank Syariah Mandiri sebagai objek 
penelitian. Hal ini seperti yang terlihat pada tabel 1.2 bahwa di antara bank BRI 
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Syariah, Bank Syariah Mandiri dan BNI Syariah, jumlah pembiayaan murabahah 
pada Bank Syariah Mandiri tercatat memiliki jumlah terbanyak dan selalu 
mengalami kenaikan setiap triwulannya. Selain itu, Bank Syariah Mandiri memiki 
jaringan yang luas serta kontribusi besar bagi masyarakat pada sektor Perbankan 
Syariah. 
Tabel 1.2 
Perkembangan Pembiayaan Murabahah 
Pada BRI Syariah, Bank Syariah Mandiri, dan BNI Syariah 
Periode tahun 2014-2016 
(Dalam Jutaan Rupiah) 
    Peride BRI Syariah BSM BNI Syariah 
2014/I 12.760.300 43.380.236 14.297.278 
2014/II 13.122.969 46.655.170 15.880.658 
2014/III 13.437.003 42.802.443 17.073.938 
2014/IV 14.075.596 43.640.128 18.277.362 
2015/I 13.919.635 44.039.426 19.481.558 
2015/II 14.079.507 47.956.286 20.738.289 
2015/III 13.900.326 48.754.889 21.028.221 
2015/IV 14.071.025 49.914.035 21.774.588 
2016/I 14.342.671 49.859.592 22.033.706 
2016/II 15.260.674 51.320.529 23.097.149 
2016/III 15.079.392 52.422.148 23.752.721 
2016/IV 15.100.133 53,201,181 24.980.801 
                    Sumber : Laporan Keuangan Triwulan, 2014-2016 
Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis ingin mengetahui faktor 
yang mempengaruhi tingkat pendapatan margin murabahah pada bank syariah 
khususnya Bank Syariah Mandiri. Melalui penelitian dengan judul "Pengaruh 
Pembiayaan Murabahah, Biaya Overhead dan Tingkat Suku Bunga BI 
terhadap Pendapatan Margin Murabahah Pada Perbankan Syariah (Studi 
Pada Bank Syariah Mandiri Tahun 2009-2017)". 
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1.2. Identifikasi Masalah 
Identifikasi masalah adalah bagian yang berisikan kajian berbagai masalah 
yang relevan dengan ruang lingkup dan kedalaman masalah serta variabel yang 
akan diteliti. Maka penulis melakukan identifikasi masalah yaitu sebagai berikut: 
1. Mendominasinya pembiayaan murabahah tidak terlepas dari kritik 
masyarakat mengenai pendapatan margin murabahah yang dianggap 
masih menyerupai bunga pada bank konvensional.  
2. Besarnya tingkat margin yang dipatok atau ditetapkan oleh bank syariah 
yang ternyata sama / bahkan lebih tinggi dibandingkan bunga pada bank 
konvensional. Hal ini terjadi juga pada Bank Syariah Mandiri yang 
menetapkan margin senilai 12% sedangkan pada Bank Mandiri 
konvensional hanya senilai 10,25%. 
3. Adanya research gap pada ketiga variabel yang diduga mempengaruhi 
pendapatan margin murabahah tersebut sekaligus mampu memberikan 
pengaruh kepada masyarakat untuk melakukan transaksi pada bank 
tersebut.   
 
1.3. Batasan Masalah 
Batasan masalah bertujuan agar terhindar dari bias tema yang sedang 
dibahas. Dalam penelitian ini, peneliti hanya akan membatasi masalah yang 
memberikan pengaruh terhadap pendapatan margin murabahah. Terdapat 
beberapa faktor yang perlu diteliti dan memberikan pengaruh terhadap pendapatan 
margin murabahah pada bank syariah.  
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Peneliti memilih judul pembiayaan murabahah, biaya overhead dan 
tingkat suku bunga BI sebagai variabel independen karena adanya research gap 
pada variabel tersebut sekaligus mampu memberikan pengaruh kepada 
masyarakat untuk melakukan transaksi sehingga dapat mempengaruhi pendapatan 
margin murabahah pada bank tersebut. Selain itu, 3 variabel tersebut termasuk 
dalam rekomendasi tim ALCO mengenai penetapan margin pembiayaan dan 
dianggap paling memberikan pengaruh dibandingkan dengan faktor-faktor 
lainnya. 
Yang menjadi objek penelitian ini adalah Bank Syariah Mandiri dengan 
menggunakan data laporan keuangan triwulan selama periode pengamatan yaitu 
pada tahun 2009 triwulan I sampai tahun 2017 triwulan III. 
 
1.4. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang ada, maka dapat 
dirumuskan seberapa jauh pengaruh pembiayaan murabahah, biaya overhead dan 
tingkat suku bunga BI terhadap pendapatan margin murabahah dengan rumus 
sebagai berikut : 
1. Apakah ada pengaruh pembiayaan murabahah terhadap pendapatan 
margin murabahah pada Bank Syari'ah Mandiri periode 2009-2017? 
2. Apakah ada pengaruh biaya overhead terhadap pendapatan margin 
murabahah pada Bank Syari'ah Mandiri periode 2009-2017? 
3. Apakah ada pengaruh tingkat suku bunga BI terhadap pendapatan margin 
murabahah pada Bank Syari’ah Mandiri periode 2009-2017? 
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1.5.      Tujuan Penelitian  
Terdapat beberapa tujuan yang mendasari penelitian ini. Beberapa tujuan 
tersebut adalah sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui adanya pengaruh pembiayaan murabahah terhadap 
pendapatan margin murabahah pada Bank Syari'ah periode 2009-2017. 
2. Untuk mengetahui adanya pengaruh biaya overhead terhadap pendapatan 
margin murabahah pada Bank Syari'ah periode 2009-2017. 
3. Untuk mengetahui adanya pengaruh tingkat suku bunga BI terhadap 
pendapatan margin murabahah pada Bank Syari’ah periode 2009-2017. 
 
1.6.      Manfaat Penelitian 
Suatu penelitian yang baik adalah yang dapat memberikan manfaat bagi 
pembacanya. Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagi Praktisi Perbankan Syariah 
Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi Bank 
Syariah Mandiri Tbk dan dapat dijadikan sebagai suatu masukan atau evaluasi 
tentang pendapatan margin murabahah serta sebagai bahan pertimbangan 
membuat kebijakan baru dalam menentukan langkah-langkah yang dapat diambil 
sehingga dapat memberikan hasil yang lebih baik lagi sehubungan dengan 
pendapatan margin murabahah di Bank Syariah Mandiri Tbk. 
2. Bagi Akademisi 
Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan serta 
informasi dalam meningkatkan ilmu terkait perbankan syariah serta sebagai 
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referensi dalam melakukan penelitian lebih lanjut mengenai pendapatan margin 
murabahah pada perbankan syariah.  
3. Bagi Penulis 
Melalui penelitian ini diharapkan dapat melatih penulis dalam berfikir 
secara lebih sistematis dalam mengembangkan gagasan yang diperoleh serta dapat 
mengetahui faktor-faktor yang memberikan pengaruh dalam pendapatan margin 
murabahah pada perbankan syariah. 
 
1.7.      Jadwal Penelitian 
Terlampir. 
 
1.8.      Sistematika Penelitian 
Untuk mempermudah pembahasan, maka penulis menyusunnya secara 
sistematis yang terdiri dari lima bab dengan uraian sebagai berikut: 
BAB I  PENDAHULUAN 
Bab ini berisi tentang latar belakang masalah yang menguraikan tentang 
pokok-pokok pemikiran penulisan serta alasan penulis dalam memilih 
tema tersebut. Identifikasi masalah yang menguraikan tentang berbagai 
masalah relevan yang diidentifikasikan secara satu persatu. Batasan 
masalah menguraikan tentang fokus masalah yang akan dikaji  sehingga 
skripsi diharapkan terhindar dari bias tema yang dibahas. Rumusan 
masalah menguraikan tentang identifikasi masalah yang sebelumnya telah 
diuraikan dalam latar belakang masalah dan dirumuskan secara lebih 
spesifik dalam bentuk pertanyaan. Tujuan penelitian menguraikan tentang 
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tujuan yang hendak dicapai oleh peneliti. Manfaat penelitian menguraikan 
tentang berbagai manfaat yang diperoleh dari hasil penelitian tersebut. 
Jadwal penelitian menguraikan tentang jangka waktu yang akan ditempuh 
penulis dalam menyelesaikan penelitian dari awal hingga akhir. Sedangkan 
sistematika penulisan skripsi menguraikan tentang uraian singkat 
pembahasan tiap bab. 
BAB II LANDASAN TEORI 
Bab ini berisi tentang kajian teori yang menguraikan tentang definisi dan 
penjelasan setiap variabel yang akan diteliti. Hasil penelitian yang relevan 
berisikan beberapa penelitian terdahulu yang dijadikan sebagai tinjauan 
yang disajikan dalam bentuk tabel. Kerangka berfikir merupakan uraian 
teoritis yang menjadi kerangka pemikiran peneliti tentang cara 
memecahkan permasalahan yang telah dirumuskan. Hipotesis menjelaskan 
mengenai thesa lemah yang masih harus diuji kebenarannya secara 
empiris. 
BAB III METODE PENELITIAN 
Bab ini berisi tentang waktu dan wilayah penelitian yakni menjelaskan 
tentang waktu dan tempat dalam melakukan penelitian oleh peneliti. Jenis 
penelitian mengungkapkan jenis penelitian yang akan diambil oleh 
peneliti. Populasi, sampel, dan teknik pengambilan sampel menjelaskan 
hal-hal yang berhubungan dengan populasi dan jumlah sampel yang akan 
diolah. Data dan sumber data, teknik pengumpulan data, variabel 
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penelitian, definisi operasional variabel, dan teknik analisi data juga 
terdapat dalam bab ini. 
BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Bab ini berisi tentang gambaran umum penelitian, pengujian dan hasil 
analisis data serta pembahasan hasil analisis data (pembuktian hipotesis). 
Pembahasan hasil analisis data (pemmbuktian hipotesis) menguraikan 
tentang jawaban atas hipotesis dan hasil penelitian yang kemudian 
diintepretasikan dalam kalimat naratif oleh peneliti. 
BAB V PENUTUP 
Bab ini berisi tentang kesimpulan yang mengurikan tentang kesimpulan-
kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini. Keterbatasan penelitian 
menunjukan kelemahan yang dilakukan oleh peneliti dalam melakukan 
penelitian ini. Dan saran-saran yang memuat beberapa saran dalam 
mengembangkan penelitian ini lebih lanjut. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
2.1.  Kajian Teori 
2.1.1  Pendapatan Margin Murabahah 
a. Pengertian Pendapatan Margin Murabahah 
Antonio (2002:204) menyebutkan bahwa pendapatan adalah kenaikan 
kotor dalam asset atau penurunan dalam liabilitas atau gabungan dari keduanya 
selama periode tertentu oleh pernyataan pendapatan yang berakibat dari investasi 
yang halal, perdagangan, memberikan jasa, atau aktivitas lain yang bertujuan 
meraih keuntungan.  
Ada beberapa pendapat mengenai pengertian margin, menurut Karim 
(2006:280) margin keuntungan / mark up adalah sebagai berikut: 
"Margin keuntungan adalah persentase tertentu yang ditetapkan per tahun 
perhitungan margin keuntungan secara harian, maka jumlah hari dalam 
setahun ditetapkan 360 hari; perhitungan margin secara bulanan, maka 
setahun ditetapkan 12 bulan." 
 
Sedangkan menurut Gozali (2005:280) dalam Purwanti (2013:21), 
mendefinisikan pengertian margin sebagai berikut: 
"Margin yaitu selisih antara harga beli dan harga jual, yang  merupakan 
keuntungan kotor dalam transaksi jual beli barang. Margin tidak sama 
dengan bunga karena margin harus sudah ditentukan pada awal dalam 
perjanjian dan tidak dapat berubah ditengah jalan." 
 
Jadi pendapatan margin murabahah adalah arus masuk bruto (penerimaan 
dana) baik tunai maupun bukan tunai yang merupakan hasil perhitungan dari 
penjumlahan antara harga beli dengan persentase keuntungan yang besarnya telah 
ditetapkan pada awal perjanjian akad yang tidak dapat berubah ditengah jalan 
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sesuai dengan kesepakatan yang tercantum dalam perjanjian pembiayaan 
murabahah (Sari dan Syafitri, 2012:3). 
b. Penetapan Margin Murabahah 
Berdasarkan PSAK 102 (revisi 2013), yang diterapkan secara prospektif, 
pendapatan murabahah yang termasuk margin ditangguhkan dan pendapatan 
administrasi, diakui dengan menggunakan metode setara tingkat imbal hasil 
efektif, yaitu tingkat imbal hasil setara yang akan mendiskonto secara tepat 
estimasi pembayaran atau penerimaan kas di masa datang sepanjang perkiraan 
umur instrumen keuangan tersebut atau, jika lebih tepat untuk masa yang lebih 
singkat untuk nilai tercatat bersih dari aset keuangan atau liabilitas keuangan.  
 Perhitungan dilakukan dengan memperhitungkan seluruh syarat dan 
ketentuan kontraktual dari instrumen keuangan dan biaya tambahan yang timbul 
secara langsung untuk instrumen tersebut dan merupakan bagian tidak terpisahkan 
dari tingkat imbal hasil. 
Pada pembiayaan murabahah bank menetapkan harga jual yakni dengan 
menjumlahkan harga pokok barang dengan keutungan atau margin yang telah 
disepakati diawal sekaligus menjadi pendapatan bagi bank. Hal ini dikatakan 
sebagai sumber-sumber atau pos pendapatan bank syariah yang masuk pada 
laporan laba rugi dengan sub-pos pendapatan dari penyaluran dana. Pendapatan 
margin murabahah merealisasikan besar kecilnya dana yang disalurkan kepada 
masyarakat melalui transaksi murabahah (Nurdany, 2012:16). Menurut PSAK 
No. 23 pendapatan adalah sebagai berikut: 
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"Arus masuk bruto dari manfaat ekonomi yang timbul dari aktivitas 
normal perusahaan selama satu periode bila arus masuk itu mengakibatkan 
kenaikan ekuitas yang tidak berasal dari kontribusi penanaman modal."  
 
Margin dapat ditentukan baik dalam bentuk suatu lump sum atau dengan 
menetapkan rasio tertentu terhadap harga beli bank. Margin tersebut hanya boleh 
ditetapkan satu kali untuk satu kali transaksi pembelian barang oleh nasabah bank. 
Artinya, tidak diperbolehkan untuk ditetapkan bahwa nasabah membayar margin 
tersebut setiap jangka waktu tertentu (Sjahdeini, 2014:212). Apabila diperjanjikan 
demikian, maka margin tersebut tidak ubahnya dengan bunga bank yang haram 
hukumnya menurut syariah. 
Banyak institusi pembiayaan dalam menentukan besaran tingkat 
keuntungan bagi fasilitas murabahah menggunakan tingkat suku bunga yang 
berlaku. Praktik ini sering dikritisi karena menentukan keuntungan berdasarkan 
tingkat suku bunga itu adalah sesuatu yang dilarang oleh syariah. Taqi Usmani 
berpendapat bahwa tingkat suku bunga boleh digunakan hanya sebagai indikator 
atau tolak ukur (bechmark). 
Referensi margin keuntungan pada bank syariah adalah margin 
keuntungan yang telah ditetapkan pada rapat Assets Liabiity Management 
Committee (ALCO) bank syariah. Menurut Nindiarso (2016:25) menyatakan 
bahwa tanggung jawab ALCO biasanya meliputi arahan umum mengenai 
penguasaan dan pengalokasian dana untuk memaksimalkan pendapatan dan 
memastikan permintaan sumber dana. Sedangkan secara umum, tanggung jawab 
ALCO adalah  mengelola posisi dan alokasi dana bank sehingga tersedia likuiditas 
yang cukup, memaksimalkan profitabilitas dan meminimalkan resiko. 
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Menurut Karim (2004) menyatakan bahwa bank syariah melalui tim 
ALCO telah merekomondasikan, usul dan saran mengenai penetapan margin 
pembiayaan dengan mempertimbangkan beberapa hal sebagai berikut : 
1. Direct Competitor's Market Rate (DCMR) 
Merupakan tingkat margin keuntungan rata-rata perbankan syariah 
atau beberapa bank syariah yang ditetapkan dalam rapat ALCO sebagai 
kelompok competitor langsung atau kelompok competitor langsung 
terdekat.  
2. Indirect Competitor's Market Rate (ICMR) 
Merupakan tingkat suku bunga rata-rata perbankan konvensional 
atau beberapa bank konvensional yang telah ditetapkan dalam rapat ALCO 
sebagai kelompok competitor tidak langsung atau kelompok competitor 
tidak langsung yang terdekat.   
Oleh karena dalam penetapan tingkat margin murabahah, bank 
syariah juga memperhatikan tingkat suku bunga kompetitor tidak langsung 
maka margin dan ketentuan pembayaran pada pembiayaan murabahah 
harus diketahui dan ditetapkan pada saat pelaksanaan akad. Hal ini guna 
mencegak terjadinya gharar bagi kedua pihak apabila tingkat suku bunga 
pasar (kompetitor tidak langsung) berubah. Margin keuntungan ini tidak 
dapat diubah sejak ditetapkan di awal akad. 
(http://www.academia.edu/ali/). 
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3. Expected Competitive Return For Investor (ECRI) 
Yang mempunyai arti target bagi hasil competitive yang diharapkan 
dapat diberikan kepada dana pihak ketiga. 
4. Acquiring Cost 
Acquiring Cost adalah dana yang dikeluarkan oleh bank yang 
langsung terkait dengan upaya bank dalam memperoleh dana pihak ketiga. 
5. Overhead Cost 
Overhead Cost adalah kebalikan dari acquiring cost, yakni dana 
yang dikeluarkan oleh bank yang tidak langsung terkait dengan upaya 
bank dalam memperoleh dana pihak ketiga. 
Overhead cost digunakan untuk memperhitungkan biaya 
operasional yang akan dikeluarkan oleh bank. Bank harus memperkirakan 
pendapatan dari asetnya cukup untuk menutup biaya operasional bank, 
sehingga bank harus meramalkan overhead cost sebelum melakukan 
pricing pada aset. Dalam menentukan overhead cost, tiap bank 
menetapkan persentase overhead cost yang berbeda-beda karena sangat 
tergantung pada kebijakan masing-masing bank. Tinggi rendahnya 
overhead cost suatu bank sangat tergantung efisiensi pada masing-masing 
bank dan kemampuan bank dalam mengendalikan penggunaan biaya 
dalam mengelola earning assets (Rivai, 2007:695). 
Meningkatnya biaya operasional, terutama overhead cost 
mempengaruhi besarnya tingkat suku bunga, jika tingkat suku bunga kredit 
suatu bank tidak dapat bersaing dengan tingkat suku bunga pasar, maka 
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alokasi dana perkreditan bank tersebut tidak dapat diserap oleh pasar 
sehingga dapat dipastikan bahwa bank tersebut akan menanggung biaya 
yang besar sehingga pada akhirnya akan merugikan bank tersebut (Leon 
dan Ericson, 2008:17)  
Selain penentuan dari tim ALCO, ada pendapat lain mengenai penentuan 
margin. Menurut Muhammad (2005) dalam bukunya yang berjudul Manajemen 
Bank Syariah menyebutkan beberapa penentuan margin yakni sebagai berikut: 
1. Mark-up pricing adalah penentuan tingkat harga dengan melakukan mark 
up biaya produksi komoditas yang bersangkutan. 
2. Target-Return Pricing adalah harga jual produk yang bertujuan 
mendapatkan tingkat return atas besarnya modal yang diinvestasikan. Dalam 
bahasa keuangan dikenal dengan return on investment (ROI). Dalam hal ini 
perusahaan akan menentukan berapa return yang diharapkan atas modal yang 
telah diinvestasikan. 
3. Received-Value Pricing adalah penentuan harga dengan tidak 
menggunakan variabel harga sebagai harga jual. Harga jual didasarkan pada harga 
produk pesaing dimana perusahaan melakukan penambahan atau perbaikan unit 
untuk meningkatkan kepuasan pembeli. 
4. Value Pricing adalah kebijakan harga yang kompetitif atas barang yang 
berkualitas tinggi. Dengan ungkapan ono rego ono rupo  yang artinya barang 
yang kualitas bagus pasti harganya mahal.  
Proses perhitungan tingkat margin pembiayaan atau tingkat keuntungan 
yang diharapkan menurut Rivai dan Arifin dalam bukunya Islamic Banking 
mempertimbangkan hal-hal sebagai berikut (Juniwati, 2011:197): 
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1. Beban dana operasional 
Merupakan beban yang langsung dikeluarkan bank untuk memperoleh 
sejumlah dana tertentu dari para shohibul maal.  
                      
                      
        
2. Beban dana efektif 
Merupakan beban yang dikeluarkan bank setelah diperhitungkan dengan 
cadangan likuiditas wajib minimum yang harus dipelihara oleh bank 
selebihnya dapat disalurkan kepada para mudharib berupa penempatan 
dana, dalam berbagai bentuk pembiayaan. 
                      
                  
        
3. Beban overhead 
Komponen yang diperhitungkan dalam beban overhead ini masih terdapat 
perbedaan persepsi, namun demikian idealnya seluruh beban dana diluar 
beban dana yang digunakan dalam menghimpun dana serta beban yang 
dikeluarkan dalam rangka pengelolaan penyaluran pembiayaan sepatutnya 
diperhitungkan sebagai beban overhead. 
                    
                   
        
4. Beban dana  
Merupakan beban dana efektif setelah ditambah dengan beban overhead. 
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5. Laba yang diinginkan (Profit Target) 
Setiap bank yang melakukan transaksi pasti menginginkan laba yang 
maksimal dan optimal. Penetapan laba yang diinginkan ini memerlukan 
perhitungan dan pertimbangan yang matang. 
6. Cadangan risiko pembayaran bermasalah 
Kemungkinan risiko yang dihadapi bank dalam menyalurkan pembiayaan 
tidak dapat dihindarkan berupa risiko gagal bayar dari nasabah tertentu, 
sehingga faktor risiko ini perlu dipertimbangkan sebagai salah satu 
komponen dalam penetapan margin. 
Dan yang tak kalah penting untuk kita ketahui adalah mengenai unsur-
unsur margin murabahah. Unsur-unsur margin murabahah menurut Wiroso 
(2005:92 ) terdiri dari: 
1. Ekspektasi Bagi Hasil.  
Data yang digunakan rata-rata bagi hasil yang lalu, yang diberikan oleh 
bank syariah kepada pemilik dana ditambah dengan kenaikan yang akan 
diharapkan. 
2. Overhead Cost.  
Merupakan rata-rata beban overhead riil yang lalu, meliputi antara lain 
beban promosi, beban administrasi, beban personalia dan sebagainya. Beban ini 
termasuk bagi hasil yang dibayar kepada nasabah. 
3. Keuntungan.  
Merupakan keuntungan normal yang layak yang diharapkan oleh Bank 
Syariah. Keuntungan ini bukan Spread seperti yang dilakukan bank konvensional. 
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4. Premi Resiko.  
Jika Risk Cost ini untuk menutupi kegagalan nasabah yang tidak 
membayar maka nasabah yang lancar harus dikembalikan. 
Sampai saat ini belum ditemukan dan belum ada rumus yang baku dalam 
menghitung keuntungan murabahah. Menurut Wiroso (2005:78) perhitungan 
keuntungan murabahah dapat dilakukan dengan dua pendekatan yaitu : 
1. Pendekatan tukang sayur  
Yakni bank syariah sebagai penjual komoditi dalam menawarkan harga 
jual berdasarkan harga pokok yang telah diberitahukan dengan jujur 
ditambah dengan keuntungan yang diharapkan dari nasabah yang 
bertindak sebagai pembeli. Harga pokok yang terkait dalam hal ini 
mencangkup diskon-diskon dari supplier maupun biaya-biaya yang timbul 
dalam rangka perolehan komoditi. Dalam melakukan tawar menawar 
tukang sayur, bank syariah telah memberitahukan dengan jujur besarnya 
harga pokok barang yang akan diperjual belikan. Kemudian ditawarkan 
setelah ditambahkan keuntungan. Nasabah boleh jadi tidak langsung 
menyepakati harga tersebut dan kemudian terjadilah tawar menawar. 
Sehingga dalam pendekatan ini benar-benar terjadi tawar menawar harga 
untuk mendapatkan kesepakatan yang tidak menzalimi kedua pihak. 
2. Pendekatan Lending Rate bank konvensional  
Yaitu bank syariah menentukan keuntungan murabahah menggunakan 
pendekatan "Base Lending Rate" bank konvensional (yang dinyatakan 
dalam bentuk persentase). Pendekatan ini menggunakan rujukan bunga 
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pasar dalam margin keuntungan murabahahnya. Dengan Asumsi bahwa 
sistem yang dipergunakan bank konvensional, seperti sistem bunga flat, 
sistem anuitas dan sistem lainnya pada dasarnya hanyalah operasioanl 
matematis. Sedangkan yang menjadi inti syariah adalah kata sepakat antara 
bank dan nasabah, tidak menimbulkan kemudharatan dan tidak merugikan 
satu sama lain.  
 
2.1.2. Pembiayaan Murabahah 
a. Pengertian Pembiayaan Murabahah 
Produk penyaluran dana pada bank syariah disebut juga pembiayaan. 
Produk pembiayaan ini berbeda dengan bank konvensional. Hal yang menjadi 
pembeda paling utama adalah pada bank syariah menggunakan sistem bagi hasil 
sedangkan pada bank konvensional menggunakan sistem bunga. Pembiayaan pada 
bank syariah dapat dibedakan menjadi beberapa jenis salah satunya adalah jual 
beli. Pembiayaan jual beli meliputi murabahah, salam dan istishna. Namun 
pembiayaan yang berkaitan dengan penelitian ini adalah pembiayaan murabahah. 
Al-Qur'an tidak pernah secara langsung membahas mengenai murabahah, 
walaupun terdapat sejumlah acuan tentang jual-beli, laba, rugi dan perdagangan. 
Dalam bukunya yang berjudul Jual Beli Murabahah, Wiroso (2005:13) 
mengatakan bahwa murabahah didefinisikan oleh para fuquha sebagai penjualan 
barang seharga biaya/harga pokok barang tersebut ditambah margin keuntungan 
yang disepakati. Dalam beberapa kitab fiqih murabahah merupakan salah satu 
dari bentuk jual beli yang bersifat amanah, dimana jual-beli ini berbeda dengan 
jual-beli musawwamah (tawar menawar). 
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Hukum jual-beli adalah jaiz (boleh) berdasarkan dalil dari Al-Qur'an, 
sunnah dan ijma'. Adapun dalil Al-Qur'an adalah firman Allah yang artinya: "Dan 
Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba" (QS. Al-Baqarah 
[2]:275), "Dan persaksikanlah apabila kamu berjual beli" (QS. Al-Baqarah 
[2]:282), "...kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama 
suka" (QS. An-Nisa [4]:29), dan "Tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia 
(rezeki hasil perniagaan) dari Tuhanmu" (QS. Al-Baqarah [2]:198). 
Dalam daftar istilah buku himpunan Fatwa Dewan Syariah Nasional 
(DSN) menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan murabahah (DSN, 2003:311) 
adalah menjual suatu barang dengan menegaskan harga belinya kepada pembeli 
dan pembeli membayarnya dengan harga yang lebih sebagai laba. Sedangkan 
dalam PSAK 59 tentang Akuntansi Perbankan Syariah paragraf 52 dijelaskan 
bahwa murabahah adalah akad jual beli barang dengan menyatakan harga 
pemerolehan dan keuntungan yang telah disepakati oleh penjual dan pembeli. 
Sedangkan pengertian pembiayaan murabahah telah disampaikan oleh 
beberapa ahli atau pengamat ekonomi Islam yang telah memberikan pendapatnya. 
Menurut Hoessein (2006:182) adalah sebagai berikut: 
"Murabahah adalah jual beli barang dengan harga asal ditambah dengan 
keuntungan yang telah disepakati. Dalam hal ini, penjual harus 
memberitahukan harga pokok produk yang ia jual dan menentukan suatu 
tingkat keuntungan sebagai tambahannya."  
 
Menurut Ascarya (2007:164) mendefinisikan pengertian pembiayaan 
murabahah  sebagai berikut: 
"Pembiayaan murabahah adalah penjualan barang oleh seseorang kepada 
pihak lain dengan pengaturan bahwa penjual berkewajiban untuk 
mengungkapkan kepada pembeli harga pokok dari barang dan margin 
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keuntungan yang dimasukkan kedalam harga jual barang tersebut. 
Pembiayaan dapat dilakukan dengan tunai ataupun tangguh." 
 
Sedangkan menurut Gozali (2005:94) dalam Purwanti (2013:21) 
mengatakan bahwa pembiayaan murabahah adalah sebagai berikut: 
"Suatu perjanjian yang disepakati antara Bank Syariah dan nasabah, 
dimana Bank menyediakan pembiayaan untuk pembelian bahan baku atau 
modal kerja lainnya dalam bentuk barang yang dibutuhkan nasabah, yang 
akan dibayar kembali oleh nasabah senilai harga jual barang (harga beli 
barang + margin keuntungan) pada waktu tertentu dan dengan mekanisme 
pembayaran yang telah ditetapkan sebelumnya pada awal perjanjian." 
 
Dalam murabahah, penjual harus memberitahu harga pokok yang ia beli 
dan menentukan suatu tingkat keuntungan sebagai tambahannya (Antonio, 
2002:101). Indikatornya adalah jumlah pembiayaan murabahah yang tercatat pada 
pos neraca laporan keuangan (dalam skala pengukuran rasio). 
b. Ketentuan Murabahah 
Rukun jual beli merupakan sesuatu yang menunjukkan keridhaan baik 
berupa perkataan maupun perbuatan. Menurut jumhur ulama ada 4 rukun dalam 
jual beli, yaitu orang yang menjual, orang yang membeli, sighat (ijab dan qabul), 
dan barang atau sesuatu yang diakadkan.  
Sedangkan syarat murabahah terdiri dari (Wiroso, 20005:17): 
a) mengetahui harga pembelian; 
b) mengetahui besarnya keuntungan; 
c) modal hendaknya berupa komoditas yang memiliki kesamaan dan sejenis, 
seperti benda-benda yang ditakar, ditimbang dan dihitung; 
d) sistem murabahah dalam harta riba hendaknya tidak menisbatkan riba 
tersebut terhadap harga pertama; 
28 
 
 
 
e) dan transaksi haruslah sah secara syara'. 
Sesuai dengan Fatwa Dewan Syariah Nasional (DSN) No. 04/DSN-
MUI/IV/2000, ketentuan umum murabahah dalam bank syariah adalah sebagai 
berikut: 
1. Bank dan nasabah harus melakukan akad murabahah sesuai syariat islam. 
2. Barang yang diperjualbelikan tidak diharamkan oleh syariat Islam. 
3. Bank membiayai sebagian atau seluruh harga pembelian barang yang telah 
disepakati kualitasnya. 
4. Bank membeli barang yang diperlukan nasabah atas nama bank sendiri dan 
pembelian ini harus sah dan bebas riba. 
5. Bank harus menyampaikan semua hal yang berkaitan dengan pembelian, 
misalnya jika pembelian dilakukan secara hutang. 
6. Bank kemudian menjual barang tersebut kepada nasabah dengan harga jual 
senilai harga beli ditambah keuntungannya. Dalam hal ini bank harus 
memberitahu secara jujur harga pokok barang kepada nasabah. 
7. Nasabah membayar harga barang yang telah disepakati tersebut pada 
jangka waktu yang telah disepakati bersama. 
8. Untuk mencegah terjadinya penyalahgunaan atau kerusakan, pihak bank 
dapat mengadakan perjanjian khusus dengan nasabah. 
9. Jika bank hendak mewakilkan kepada nasabah untuk membeli barang dari 
pihak ketiga, akad jual beli murabahah harus dilakukan setelah barang 
secara prinsip menjadi milik bank. 
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c. Piutang Murabahah 
Pembiayaan murabahah pada laporan keuangan tercatat sebagai piutang 
murabahah sebagaimana dijelaskan dalam PSAK 102 mengenai Akuntansi 
Murabahah.  
Piutang adalah tagihan yang timbul dari pembiayaan berdasarkan akad 
murabahah, akad istishna, dan/atau akad ijarah. Piutang murabahah dinyatakan 
sebesar jumlah piutang setelah dikurangi dengan margin yang ditangguhkan yang 
dapat direalisasikan dan cadangan kerugian penurunan nilai. Bank menetapkan 
cadangan kerugian penurunan nilai sesuai dengan kualitas piutang murabahah 
berdasarkan penelaahan atas masing-masing saldo piutang (PSAK 102). 
PSAK 102 (2008) paragraf 37-39, telah mengatur penyajian murabahah 
dalam laporan keuangan sebagai berikut: a) Piutang murabahah disajikan sebesar 
nilai bersih yang dapat direalisasikan, yaitu saldo piutang murabahah dikurangi 
penyisihan kerugian piutang. b) Margin murabahah tangguhan disajikan sebagai 
pengurang (contra account) piutang murabahah. Beban murabahah tangguhan 
disajikan sebagai pengurang (contra account) hutang murabahah (Yusuf, 
2013:21).  
d.  Jenis Pembiayaan Murabahah 
Menurut Wiroso (2005:37), pembiayaan murabahah mempunyai 2 jenis 
yakni pembiayaan murabahah tanpa pesanan dan pembiayaan murabahah 
berdasarkan pesanan. Pembiayaan murabahah berdasarkan pesanan dibagi 
menjadi 2 lagi yakni yang mengikat dan tidak mengikat. Sedangkan jika dilihat 
dari cara pembayarannya, transaksi pembiayaan murabahah dapat dilakukan 
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secara tunai dan secara tangguh. Yang banyak dijalankan oleh bank syariah saat 
ini adalah pembiayaan murabahah dengan jenis berdasarkan pesanan dengan sifat 
mengikat dan dengan cara pembayaran tangguh. 
Pembiayaan murabahah memiliki dua jenis yakni tanpa pesanan dan 
berdasarkan pesanan. Murabahah berdasarkan pesanan adalah bank syariah baru 
melakukan pengadaan barang dan melakukan transaksi jual beli murabahah 
setelah ada nasabah yang memesan untuk membeli. Dapat diartikan juga sebagai 
penjualan dimana dua pihak atau lebih bernegosiasi dan berjanji antara satu 
dengan yang lain untuk melakukan kesepakatan bersama. Dimana pemesan 
meminta bank untuk membeli aset yang kemudian dimiliki secara sah oleh pihak 
musytari.  
Gambar 2.1 
Jenis Murabahah 
 
 
 
 
 
 
 
   Sumber: Wiroso (2005:37) 
Dalam murabahah pesanan mengikat pembeli sehingga tidak dapat 
membatalkan pesanannya. Jika aset murabahah yang telah dibeli oleh penjual, 
dalam murabahah pesanan mengikat, mengalami penurunan nilai sebelum 
diserahkan kepada pembeli maka penurunan nilai tersebut menjadi beban penjual 
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dan akan mengurangi nilai akad. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 
alur murabahah berdasarkan pesanan di bawah ini. 
Gambar 2.2 
Alur Pembiayaan Murabahah Berdasarkan Pesanan 
 
Murabahah tanpa pesanan maksudnya adalah jual-beli yang dilakukan 
tidak melihat ada yang pesan atau tidak, ada yang beli atau tidak tetapi bank tetap 
menyediakan barang dagangannya. Penyediaan barang murabahah pada model ini 
tidak berpengaruh atau terkait langsung dengan ada tidaknya pembeli. 
Pembiayaan jenis ini bisa disebut juga dengan pembiayaan yang tidak mengikat. 
Berikut adalah alur pembiayaan murabahah tanpa pesanan. 
  Sumber: Prabowo (2012:37) 
Murabahah berdasarkan pesanan atau murabahah mengikat mengalami 
penurunan harga atau nilai dikarenakan kerusakan sebelum diserahkan kepada 
pembeli. Sehingga dalam jenis pembiayaan ini, bank akan mengalami kerugian 
jika hal tersebut terjadi. Untuk meminimalisir terjadinya penurunan nilai tersebut, 
maka bank harus memeriksa secara seksama mengenai kondisi barang. 
Sedangkan murabahah tanpa pesanan maksudnya adalah jual-beli yang 
dilakukan tidak melihat ada yang pesan atau tidak, ada yang beli atau tidak tetapi 
bank tetap menyediakan barang dagangannya (Wiroso, 2005:38). Penyediaan 
barang murabahah pada model ini tidak berpengaruh atau terkait langsung dengan 
ada tidaknya pembeli. Berikut adalah alur pembiayaan murabahah tanpa pesanan. 
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2. Akad jual beli 
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ambar 2.3 
Alur Pembiayaan Murabahah Tanpa Pesanan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Wiroso (2005:38) 
Setiap pembiayaan juga tidak terlepas dari adanya resiko. Kemungkinan 
resiko yang harus diantipasi dalam pembiayaan murabahah adalah sebagai berikut 
(Antonio, 2013:107): 
1. Default atau kelalaian nasabah. 
Maksud dari kelalaian nasabah disini adalah nasabah lupa memenuhi 
kewajibannya yakni membayar angsuran sehingga dapat membuat kredit macet. 
2. Fluktuasi harga komparatif. 
Ini terjadi jika harga pasar naik setelah bank membelikan pesanan yg telah 
dipesan oleh nasabah dan bank tidak bisa mengubah harga jual tersebut. 
 
Proses Pengadaan Barang                                       Proses Jual Beli Murabahah  
dilakukan sebelum transaksi jual beli 
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3. Penolakan nasabah 
Barang yang telah dikirim ke nasabah bisa saja ditolak oleh nasabah 
karena beberapa sebab. Misalnya ada kerusakan pada barang tersebut atau barang 
tidak sesuai dengan permintaan nasabah. 
4. Dijual oleh Nasabah 
Karena murabahah bersifat jual beli dengan utang maka ketika kontrak 
ditandatangani, barang tersebut sudah menjadi milik nasabah. Nasabah bebas 
melakukan apapun terhadap barang tersebut termasuk menjualnya. Jika terjadi 
demikian maka resiko default akan besar. 
e. Pengaruh Pembiayaan Murabahah terhadap Pendapatan Margin 
Murabahah 
Menurut Azmi (2015:56), pembiayaan murabahah merupakan salah satu 
akad jual beli barang yang mana penjual harus menyebutkan harga jual yang 
terdiri dari harga pokok barang dan tingkat keuntungan tertentu atas barang dan 
harga jual yang telah disetujui oleh pembeli. Maka sesuai pernyataan tersebut, 
bank syariah harus memberitahukan penetapan harga beli, tingkat keuntungan dan 
harga jual kepada nasabah dengan sebenar-benarnya. Akan tetapi dalam praktik 
penentuan keuangan, penetapannya sudah dibekukan oleh pihak bank. Sehingga 
nasabah tidak memiliki peran didalamnya dan tidak memiliki pilihan selain 
menerimanya 
Menurut Al Arif (2012:150) menyebutkan bahwa transaksi murabahah 
lazim dilakukan oleh Rasulullah SAW beserta para sahabatnya. Secara sederhana, 
murabahah adalah suatu penjualan barang dengan menambahkan harga asli 
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barang tersebut dengan keuntungan yang telah disepakati. Besar keuntungan 
tersebut dapat dinyatakan dalam nominal nilai tertentu atau dalam bentuk 
persentase. Karena dalam definisi disebutkan adanya keuntungan yang telah 
disepakati maka si penjual harus memberitahu pembeli tentang harga pembelian 
barang dan menyatakan jumlah keuntungan yang ditambah pada biaya tersebut. 
Setiap bank syariah memiliki wewenang yang berbeda-beda dalam 
menentukan tingkat persentase margin yang akan digunakan. Namun pada 
umumnya, berkisar antara angka 8-14 persen. Semakin rendah tingkat persentase 
margin murabahah maka akan memberikan pengaruh terhadap banyaknya 
pengajuan atas pembiayaan murabahah oleh nasabah bank (http:tribunnews.com).   
Penelitian yang dilakukan oleh Sari dan Syafitri (2012), Suhayati dan 
Yudiansyah (2012), Arumdhani dan Septiani (2012) dan Nindiarso (2016), 
menyatakan bahwa pembiayaan murabahah berpengaruh terhadap pendapatan 
margin murabahah. Sedangkan menurut penelitian yang dilakukan oleh Rahma 
(2016), menyatakan bahya pembiayaan tidak berpengaruh terhadap margin 
murabahah. 
 
2.1.3. Biaya Overhead Bank 
a. Pengertian Biaya Overhead 
Kegiatan setiap bank sebagai suatu perusahaan pastinya akan memerlukan 
adanya sarana dan prasarana. Biaya untuk memenuhi sarana dan prasarana ini 
termasuk dalam biaya operasional atau biaya overhead. Menurut Karim 
(2004:255) mengatakan bahwa biaya overhead adalah biaya yang dikeluarkan 
oleh bank yang tidak terkait dengan upaya untuk memperoleh dana pihak ketiga. 
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Para ulama mazhab memiliki pendapat yang berbeda-beda dalam menentukan 
biaya apa saja yang dibebankan kepada harga jual suatu barang. 
Ulama mazhab Syafi'i membolehkan membebankan biaya-biaya yang 
secara umum timbul dalam suatu transaksi jual beli kecuali biaya tenaga kerjanya 
sendiri  karena komponen ini termasuk dalam keuntungan. Ulama mazhab Hanafi 
membolehkan membebankan biaya-biaya yang secara umum timbul dalam suatu 
transaksi jual beli, namun tidak membolehkan biaya-biaya yang memang 
semestinya dikerjakan oleh si penjual (Asna, 2006). 
Sedangkan pendapat ulama mazhab Maliki membolehkan biaya-biaya yang 
langsung terkait dengan transaksi jual beli dan biaya-biaya yang tidak langsung 
terkait dengan transaksi namun memberikan nilai tambah terhadap barang 
tersebut. Mazhab Maliki juga membagikan klasifikasi biaya menjadi tiga yaitu 
biaya-biaya yang bisa ditambahkan pada modal (harga beli), biaya yang dapat 
ditambahkan pada modal tetapi tidak dapat dicadangkan untuk perhitungan profit, 
dan biaya yang tidak boleh dimasukkan dalam modal ataupun perhitungan profit 
(Asna, 2006). 
Biaya overhead bisa dihitung dengan rumus sebagai berikut (Yusuf dan 
Sari, 2013:691): 
Overhead cost = Biaya penyisihan penghapusan aktiva + Biaya estimasi kerugian 
komitmen dan kontijensi + Biaya operasional lainnya 
Biaya overhead memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 
1. Tidak dapat diidentifikasikan secara langsung dengan jasa yang dihasilkan 
karena biaya yang dikeluarkan untuk semua kegiatan bank. 
36 
 
 
 
2. Menjadi biaya pada periode terjadinya. 
3. Tidak memberikan manfaat yang akan datang. 
Overhead cost digunakan untuk memperhitungkan biaya operasional yang 
akan dikeluarkan oleh bank. Bank harus memperkirakan pendapatan dari asetnya 
cukup untuk menutup biaya operasional bank, sehingga bank harus meramalkan 
overhead cost sebelum melakukan pricing pada aset. Dalam menentukan 
overhead cost, tiap bank menetapkan persentase overhead cost yang berbeda-beda 
karena sangat tergantung pada kebijakan masing-masing bank. Tinggi rendahnya 
overhead cost suatu bank sangat tergantung efisiensi pada masing-masing bank 
dan kemampuan bank dalam mengendalikan penggunaan biaya dalam mengelola 
earning assets (Rivai, 2007:695). 
Meningkatnya biaya operasional, terutama overhead cost mempengaruhi 
besarnya tingkat suku bunga, jika tingkat suku bunga kredit suatu bank tidak 
dapat bersaing dengan tingkat suku bunga pasar, maka alokasi dana perkreditan 
bank tersebut tidak dapat diserap oleh pasar sehingga dapat dipastikan bahwa 
bank tersebut akan menanggung biaya yang besar sehingga pada akhirnya akan 
merugikan bank tersebut (Leon dan Ericson, 2008:17)  
b. Pengaruh Biaya Overhead terhadap Pendapatan Margin Murabahah 
Menurut Septiana (2016:38), penambahan pembiayaan secara otomatis 
meningkatkan besarnya biaya overhead, karena perusahaan akan menambah 
jaringan perusahaan. Jika bank dapat mengelola secara lebih efisien maka bank 
dapat menghasilkan keuntungan yang ditandai dengan peningkatan pendapatan 
margin murabahah sehingga dapat menutupi biaya overhead.  
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Overhead cost digunakan untuk memperhitungkan biaya operasional yang 
akan dikeluarkan oleh bank. Bank harus memperkirakan pendapatan dari asetnya 
cukup untuk menutup biaya operasional bank, sehingga bank harus meramalkan 
overhead cost sebelum pricing pada aset. Dalam menentukan overhead cost, tiap 
bank menetapkan persentase yang berbeda-beda karena sangat tergantung pada 
kebijakan masing-masing bank. Tinggi rendahnya overhead cost suatu bank 
sangat tergantung efisiensi pada masing-masing bank dan kemampuan bank dalam 
mengendalikan penggunaan biaya dalam mengelola earning assets. (Rivai, 
2007:695). 
Berdasarkan hasil analisis tersebut maka penelitian ini menguatkan 
penelitian yang dilakukan oleh Nindiarso (2016) mengenai pengaruh 
profitabilitas, dana pihak ketiga, biaya overhead, BI rate dan inflasi terhadap 
pendapatan margin murabahah pada bank syariah mandiri periode 2013-2015. 
Hasilnya menunjukkan bahwa biaya overhead dengan tingkat signifikan 0.049 
sehingga berpengaruh positif terhadap pendapatan margin murabahah. Hasil 
berbeda ditunjukkan oleh Rahma (2016), yang menyatakan bahwa biaya overhead 
tidak berpengaruh terhadap pendapatan margin murabahah. 
 
2.1.5. Suku Bunga BI atau BI Rate 
a. Pengertian Suku Bunga BI atau BI Rate 
Dalam sebuah bukunya, Kasmir (2010:133) berpendapat bahwa bunga 
bank adalah balas jasa yang diberikan oleh bank berdasarkan prinsip konvensional 
kepada nasabah yang membeli atau menjual produknya. Sedangkan menurut 
Puspopranoto (2004:12) dikutip dalam Suhayati dan Yudiansyah (2012) 
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menyebutkan bahwa suku bunga adalah rasio dari bunga terhadap jumlah 
pinjaman. Definisi BI Rate sendiri adalah suku bunga kebijakan yang 
mencerminkan sikap atau stance kebijakan moneter yang ditetapkan oleh bank BI 
dan kemudian diumumkan kepada publik. 
Namun penerapan suku bunga ini hanya diberlakukan di bank-bank 
konvensional, menurut pendapat Warsono,dkk (2011:8), menjelaskan bahwa pada 
bank syariah tidak diberlakukan penetapan bunga karena menurut konsep Sistem 
Ekonomi Islam unsur bunga dalam setiap transaksi hukumnya haram. Bunga bank 
pada bank konvesional termasuk dalam bentuk riba. Pengertian riba itu sendiri 
adalah menetapkan bunga / melebihkan jumlah pinjaman saat pengembalian 
berdasarkan pertentase tertentu dari jumlah pinjaman yang dibebankan oleh 
peminjam.   
Hal ini dipertegas dengan adanya ayat dalam Al-Qur'an Surat Al-Baqarah 
ayat 275 mengenai riba yang artinya: 
"Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri 
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran 
(tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah 
disebabkan mereka berkata (berpendapat) bahwa jual beli itu sama 
dengan riba, padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan 
mengharamkan riba. Orang-orang yang telah sampai kepadanya larangan 
dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba), maka baginya 
apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); dan 
urusannya (terserah kepada Allah. Orang yang kembali (mengambil riba), 
maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka kekal 
didalamnya."  
 
Oleh karena itu, bank syariah dalam pengoperasiannya harus benar benar 
bebas dari unsur riba dan menggunakan sistem bagi hasil. Yakni sistem yang 
dalam melakukan transaksi, penjual dan pembeli menentukan persentase bagi 
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hasil secara bersama-sama dan disepakati bersama tanpa merugikan salah satu 
pihak. 
b. Fungsi Suku Bunga 
Tingkat bunga mempunyai beberapa fungsi penting dalam perekonomian 
yaitu (Arumdhani dan Septiani, 2012:27): 
1. Membantu mengalirkan tabungan berjalan kearah investasi guna 
mendukung pertumbuhan perekonomian. 
2. Mendistribusikan jumlah kredit yang tersedia, pada umumnya memberikan 
dana kredit kepada proyek investasi yang menjanjikan hasil tertinggi. 
3. Menyeimbangkan jumlah uang beredar dengan permintaan akan uang dari 
suatu negara. 
4. Merupakan alat penting menyangkut kebijakan pemerintah melalui 
pengaruhnya terhadap jumlah tabungan dan investasi. 
BI Rate diumumkan oleh Dewan Gubernur Bank Indonesia setiap Rapat 
Dewan Gubernur bulanan dan kemudian diterapkan pada operasi moneter yang 
dilakukan Bank Indonesia melelui pengelolaan likuiditas dipasar uang untuk 
mencapai sasaran operasional kebijakan moneter yang dicerminkan pada 
perkembangan suku bunga Pasar Uang Antar Bank Overnight (PUAB O/N). 
Pergerakan suku bunga PUAB diharapkan diikuti oleh perkembangan suku bunga 
deposito dan suku bunga kredit perbankan (www.bi.go.id). 
Bank Indonesia pada umumnya akan menaikkan BI Rate apabila inflasi ke 
depan diperkirakan melampaui sasaran yang telah ditetapkan, begitu pula 
sebaliknya. Bank Indonesia akan menurunkan BI Rate apabila inflasi ke depan 
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diperkirakan berada dibawah sasaran yang telah ditetapkan. Diharapkan dengan 
naik atau turunnya BI Rate akan diikuti oleh suku bunga deposito dan juga suku 
bunga kredit perbankan (Liembono, 2010:109). 
BI Rate memiliki beberapa fungsi dalam perekonomian suatu negara. 
Fungsi BI Rate yang pertama adalah untuk mengendalikan inflasi. Jika suku 
bunga perbankan tinggi, masyarakat diharapkan lebih gemar menabung, sehingga 
dapat mengerem belanja dan menekan kenaikan harga barang. Fungsi yang kedua, 
BI Rate dapat mengendalikan pertumbuhan ekonomi. Jika BI Rate rendah, maka 
suku bunga kredit perbankan juga akan rendah dan berimplikasi pada dunia usaha. 
Pengusaha akan semakin berani untuk meminjam uang ke bank guna mendukung 
kelancaran usaha, sehingga tenaga kerja terserap dan ekonomi tumbuh lebih cepat. 
Selain itu, apabila BI Rate turun, maka masyarakat akan berani 
mengajukan peminjaman uang ke bank untuk keperluan konsumsi seperti kredit 
motor, kredit mobil, kredit rumah dan kredit konsumsi lainnya. Earning 
perusahan juga cenderung meningkat apabila BI Rate turun. 
Haryono (1999:25) juga mengemukakan pendapat lain mengenai 
perubahan BI Rate, yaitu dengan tingginya tingkat suku bunga Bank Indonesia 
maka akan mengakibatkan penurunan kredit perumahan karena suku bunga KPR 
melonjak tinggi. Poin berikutnya mengenai BI Rate adalah, dikarenakan BI Rate 
berhubungan dengan suku bunga kredit, maka perubahan BI Rate dapat 
berdampak secara langsung pada keuangan perusahaan khususnya perusahaan 
perkreditan. 
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Namun pada kenyataannya, suku bunga kredit tidak menukik secepat BI 
Rate. Itulah sebabnya ketika BI Rate turun, margin bank menjadi semakin besar. 
Ketika BI Rate turun, suku bunga kredit tidak ikut turun senilai BI Rate. BI Rate 
adalah suku bunga acuan ketika BI Rate turun bank sentral akan mengeluarkan 
pinjaman atau uang dengan bunga senilai BI Rate. Apabila bank-bank ingin 
pinjam uang, mereka bisa memanfaatkan fasilitas pinjaman yang dikeluarkan 
Bank Indonesia dengan bunga target seperti BI Rate. 
Sedangkan disisi lain, menurut Tjiptoadinugroho (1994:23) dalam 
bukunya yang berjudul "Perbankan Masalah Perkreditan: Penghayatan, Analisi 
dan Penuntun", menyatakan bahwa tinggi-rendahnya bunga perkreditan sangat 
tergantung pada kebijakan pemerintah dalam pembinaan bidang ekonomi dan 
moneter suatu negara. Margin keuntungan yang didapat perusahaan melalui suku 
bunga kredit harus tinggi agar perusahaan lebih bersemangat untuk berekspansi 
lagi. 
Dengan demikian, diharapkan bank-bank menurunkan suku bunga kredit 
dengan alasan suku bunga pinjaman dari bank ke bank sentral semakin rendah. 
Tetapi pada kenyataannya, ketika BI Rate turun, bank bisa langsung ikut 
menurunkan suku bunga deposito/tabungan nasabah, tetapi justru tidak 
menurunkan suku bunga ke kreditor secepat menurunkan suku bunga tabungan. 
Karena itulah, penurunan BI Rate biasanya menjadi sentimen positif bagi saham-
saham perbankan. Bank-lah yang paling diuntungkan dari fenomena ini. 
Dampaknya ke bursa efek, diharapkan dengan BI Rate yang semakin rendah, 
indeks harga saham gabungan pun semakin tinggi. 
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Cara BI dalam mengendalikan suku bunga yakni dengan mengadakan 
operasi pasar. Ketika BI Rate turun, BI akan melakukan pelonggaran likuiditas 
dan menggelontorkan pinjaman sesuai dengan BI Rate yang baru. Sebaliknya jika 
BI Rate naik, BI akan melakukan pengetatan likuiditas. Ini berarti BI akan 
menyerap uang dari pasar sehingga likuiditas mengetat dan suku bunga naik. Cara 
BI Rate melakukan pengetatan likuiditas adalah dengan mengeluarkan Sertifikat 
Bank Indonesia dengan suku bunga atau yield target. 
c. Pengaruh Tingkat Suku Bunga BI terhadap Pendapatan Margin 
Murabahah 
Bunga bank adalah balas jasa yang diberikan oleh bank berdasarkan 
prinsip konvensional kepada nasabah yang membeli atau menjual produknya. 
Sedangkan menurut Puspopranoto (2004:12) dalam Arumdhani dan Septiani 
(2012:27) menyatakan bahwa suku bunga adalah rasio dari bunga terhadap jumlah 
pinjaman. Definisi BI Rate sendiri adalah suku bunga kebijakan yang 
mencerminkan sikap atau stance kebijakan moneter yang ditetapkan oleh bank BI 
dan kemudian diumumkan kepada publik. 
Haryono (1999:25) mengemukakan pendapat mengenai perubahan BI 
Rate, yaitu dengan tingginya tingkat suku bunga Bank Indonesia maka akan 
mengakibatkan penurunan kredit perumahan karena suku bunga KPR melonjak 
tinggi. Poin berikutnya mengenai BI Rate adalah, dikarenakan BI Rate 
berhubungan dengan suku bunga kredit, maka perubahan BI Rate dapat 
berdampak secara langsung pada keuangan perusahaan khususnya perusahaan 
perkreditan. 
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Pedoman Akuntansi Perbankan Syariah Indonesia (PAPSI) tidak mengatur 
bagaimana cara dalam menghitung rumus keuntungan secara baku, yang diatur 
oleh PAPSI adalah setelah harga jual disepakati dan pembayaran yang dilakukan 
secara tangguh (Wiroso, 2005:94). Dengan tidak adanya pedoman, mengakibatkan 
bank syariah mengatur sendiri keuntungan pendapatan margin murabahah yang 
mereka gunakan. BI Rate hanya menjadi salah satu acuan bank syariah dalam 
menentukan besarnya margin murabahah. 
Menurut Muhammad dikutip dalam Suhayati dan Yudiansyah (2013:12) 
menyatakan bahwa factor-faktor yang mempengaruhi besarnya mark-up adalah 
kebutuhan syariah untuk memperoleh keuntungan riil, inflasi, suku bunga 
berjalan, kebijakan moneter, dan marketebilitas barang-barang murabahah serta 
tingkat laba yang diharapkan dari barang tersebut. Naik dan turunnya suku bunga 
BI ini mempengaruhi suku bunga kredit tetapi tidak begitu memberikan pengaruh 
terhadap pembiayaan murabahah dikarenakan bank syariah telah mematok tingkat 
margin yang tinggi untuk mengantisipasi naik turunnya suku bunga BI. 
Dalam sebuah penelitian yang dilakukan oleh oleh Juniwati (2011), 
menyatakan bahwa variabel tingkat suku bunga BI berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap margin pembiayaan murabahah. Berbeda dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Arumdhani dan Septiani (2012), Suhayati dan Yudiansyah 
(2012), dan Nindiarso (2016), yang menyatakan bahwa tingkat suku bunga BI 
tidak berpengaruh terhadap pendapatan margin murabahah. 
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2.2. Hasil Penelitian yang Relevan 
Penelitian skripsi ini tidak terlepas dari adanya tinjauan atas penelitian 
terdahulu yang relevan. Banyak penelitian terdahulu yang membahas mengenai 
pendapatan margin murabahah. Beberapa penelitian tersebut adalah sebagai 
berikut: 
Tabel. 2.1 
Penelitian Terdahulu 
 
Penulis/ 
Tahun 
Judul 
Penelitian 
Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 
Muhamm
ad Yusuf 
dan Rini 
Kurnia 
Sari 
(2013) 
 
 
 
Analisis 
Faktor-faktor 
yang 
Mempengaru
hi Tingkat 
Pemerolehan 
Margin 
dengan Akad 
Murabahah 
Pada Bank 
Syariah X 
Menyimpulkan 
bahwa faktor yang 
mempengaruhi 
tingkat margin 
pembiayaan 
murabahah adalah 
biaya overhead 
dengan tingkat 
signifikan 0,0001 
dan biaya 
administrasi 
dengan tingkat 
signifikan 0,037. 
Sedangkan faktor 
volume 
pembiayaan tidak 
berpengaruh. 
Metode: 
Pengumpulan 
data sekunder 
dengan 
pendekatan 
kuantitatif 
Data: Laporan 
laba rugi 
triwulan  dari 
tahun 2005 - 
2011 
Tempat 
penelitian: Bank 
Syariah Mandiri 
periode 2009-
2016. 
Jumlah sampel 32 
data laporan 
triwulan I pada 
tahun 2009 
sampai triwulan 
IV pada tahun 
2016. 
Hanya 
menggunakan 
analisis linier 
berganda. 
Amiluhur 
Nindiarso 
(2016) 
Pengaruh 
Profitabilitas, 
Dana Pihak 
Ketiga, Biaya 
Overhead, BI 
Rate dan 
Inflasi 
Terhadap 
Pendapatan 
MarginMura
bahah Pada 
Bank Syariah 
Mandiri 
Menyimpulkan 
bahwa secara 
simultan variabel 
indipenden dalam 
penelitian tersebut 
dinyatakan 
berpengaruh 
terhadap 
pendapatan 
marginmurabahah. 
Sedangkan secara 
individu, variabel 
yang tidak 
Metode: 
Kuantitatif. 
Tempat 
penelitian: 
Bank Syariah 
Mandiri 
periode 2013-
2015. 
Variabel 
dependen: 
pendapatan 
margin 
murabahah. 
Kurung waktu 
penelitian yakni 
pada tahun 2009-
2016. 
Data yang 
digunakan: 
laporan triwulan I 
pada tahun 2009 
sampai triwulan 
IV pada tahun 
2016 sebanyak 32 
data. 
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Periode 
2013-2015 
perpengaruh 
terhadap 
pendapatan margin 
murabahah adalah 
inflasi dengan 
tingkat signifikasi 
0,642. 
Variabel 
independen: 
Biaya 
overhead dan 
BI rate. 
Metode 
pengambilan 
sampel: 
sampling 
jenuh. 
Astri 
Arumdha
ni dan 
Rini 
Septiani 
(2012) 
Pengaruh 
Pembiayaan 
Murabahah 
dan Tingkat 
Suku Bunga 
BI Terhadap 
Pendapatan 
MarginMura
bahah Pada 
PT Bank 
Syariah 
Mandiri 
tahun 2007-
2010. 
Menyimpulkan 
bahwa pembiayaan 
murabahah 
berpengaruh 
signifikan terhadap 
marginmurabahah 
dan tingkat suku 
bunga BI tidak 
berpengaruh 
signifikan terhadap 
marginmurabahah. 
Metode: 
pendekatan 
kuntitatif. 
Variabel 
dependen: 
pendapatan 
margin 
murabahah. 
Variabel 
independen: 
pembiayaan 
murabahah dan 
tingkat suku 
bunga BI. 
Tempat 
penelitian: 
Bank Syariah 
Mandiri. 
Menggunakan 
data sekunder. 
Kurung waktu 
penelitian yakni 
pada tahun 2009-
2016. 
Data yang 
digunakan: 
laporan triwulan I 
pada tahun 2009 
sampai triwulan 
IV pada tahun 
2016 sebanyak 32 
data. 
Metode 
pengambilan 
sampel: sampling 
jenuh. 
Liana 
Purnama 
Sari dan 
Lili 
Syafitri 
(2012) 
Pengaruh 
Pembiayaan 
Murabahah 
dan Tingkat 
Suku Bunga 
Bank 
Indonesia 
terhadap 
Pendapatan 
Margin 
Murabahah 
pada PT 
Bank Syariah 
Mandiri 
Menyimpulkan 
bahwa seara 
simultan kedua 
variabel 
independen 
tersebut 
berpengaruh 
signifikan terhadap 
pendapatan margin 
murabahah. 
Sedangkan secara 
parsial, 
pembiayaan 
murabahah 
berpengaruh 
signifikan terhadap 
Data: data 
pembiayaan 
murabahah , 
data margin 
murabahah PT 
Bank Syariah 
Mandiri. 
Variabel 
dependen dan 
independen 
sama. 
Data sekunder. 
Analisis 
kuantitatif. 
Tempat 
penelitian: Bank 
Syariah Mandiri 
periode 2009-
2016. 
Jumlah sampel 32 
data laporan 
triwulan I pada 
tahun 2009 
sampai triwulan 
IV pada tahun 
2016. 
Metode 
pengambilan 
sampel : sampling 
jenuh. 
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pendapatan margin 
murabahah dengan 
nilai signifikan 
senilai 0,000 dan 
tingkat suku bunga 
Bank Indonesia 
tidak berpengaruh 
signifikan terhadap 
pendapatan margin 
murabahah dengan 
nilai signifikan 
0,827. 
Yusro 
Rahma 
(2016) 
Faktor-faktor 
yang 
Mempengaru
hi Margin 
Murabahah 
Bank Syariah 
Di Indonesia 
Memberikan 
kesimpulan bahwa 
return on assets, 
biaya overhead dan 
pembiayaan tidak 
berpengaruh 
terhadap margin 
murabahah secara 
parsial, namun 
hasil penelitian 
menunjukkan 
bahwa bagi hasil 
DPK berpengaruh 
terhadap margin 
murabahah. 
Teknik analisis 
data : regresi 
linier 
berganda. 
Variabel 
independen: 
biaya overhead 
dan 
pembiayaan. 
Data sekunder. 
 
Tempat 
penelitian: Bank 
Syariah Mandiri 
periode 2009-
2016. 
Jumlah sampel 32 
data laporan 
triwulan I pada 
tahun 2009 
sampai triwulan 
IV pada tahun 
2016. 
 
Endang 
Hatma 
Juniwati 
(2011) 
Pengaruh 
Biaya 
Operasional, 
Bagi Hasil 
DPK, dan 
Bunga Kredit 
Bank 
Konvensional 
Terhadap 
Margin 
Pembiayaan 
Murabahah 
(Studi Kasus 
di PT. Bank 
Syariah 
Mandiri)  
Memberikan 
kesimpulan bahwa 
biaya operasional 
dan bunga kredit 
bank konvensional 
berpengaruh positif 
terhadap margin 
pembiayaan 
murabahah. 
Sedangkan bagi 
hasil DPK 
berpengaruh 
negatif terhadap 
margin 
pembiayaan 
murabahah. 
Metode: 
penelitian 
kuantitatif. 
Data: data 
sekunder. 
Objek 
penelitian: PT. 
Bank Syariah 
Mandiri 
periode bulan 
Januari 2006 
sampai dengan 
bulan April 
2011. 
Tempat 
penelitian: Bank 
Syariah Mandiri 
periode 2009-
2016. 
Jumlah sampel 32 
data laporan 
triwulan I pada 
tahun 2009 
sampai triwulan 
IV pada tahun 
2016. 
Metode 
pengambilan 
sampel : sampling 
jenuh. 
Sumber: Skripsi dan Jurnal 
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2.3.  Kerangka Berfikir 
Menurut Sugiyono (2012:93), menjelaskan bahwa kerangka berfikir 
merupakan model kopseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan 
berbagai faktor yang telah diidentifikasikan sebagai masalah yang penting. 
Kerangka berfikir akan menjelaskan secara teoritis hubungan antara variabel 
independen dan variabel dependen. 
Dengan tujuan penelitian dan kajian teori yang sudah dibahas diatas, maka 
dalam penelitian ini akan menguraikan kerangka berfikir mengenai pengaruh 
pembiayaan murabahah, biaya overhead dan tingkat suku bunga BI terhadap 
pendapatan margin murabahah pada Bank Syariah Mandiri dengan menggunakan 
metode regresi linier berganda. Maka kerangka penelitian ini dapat digambarkan 
sebagai berikut: 
Gambar 2.4 
Kerangka Pemikiran 
 
          Variabel Independen                                                  Variabel Dependen 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pembiayaan 
Murabahah 
(X1) 
Biaya Overhead 
(X2) 
Tingkat Suku 
Bunga BI 
(X3) 
Pendapatan Margin 
Murabahah 
(Y) 
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Berdasarkan pada kerangka berfikir diatas, peneliti ingin mengetahui 
tentang pengaruh pembiayaan murabahah, biaya overhead dan tingkat suku bunga 
BI terhadap pendapatan margin murabahah. Variabel dependen adalah variabel 
yang dipengaruhi oleh variabel independen, yaitu pendapatan margin murabahah. 
Sedangkan variabel independen adalah variabel yang mempengaruhi variabel 
dependen, yaitu pembiayaan murabahah, biaya overhead dan tingkat suku bunga 
BI. 
  
2.4.  Hipotesis 
Menurut Muhamad (2008:76) menyebutkan bahwa hipotesis merupakan 
kesimpulan teoritis atau sementara dalam penelitian. Maka hipotesis dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Pengaruh pembiayaan murabahah terhadap pendapatan margin 
murabahah 
Menurut Azmi (2015:56), pembiayaan murabahah merupakan salah satu 
akad jual beli barang yang mana penjual harus menyebutkan harga jual yang 
terdiri dari harga pokok barang dan tingkat keuntungan tertentu atas barang dan 
harga jual yang telah disetujui oleh pembeli. Maka sesuai pernyataan tersebut, 
bank syariah harus memberitahukan penetapan harga beli, tingkat keuntungan dan 
harga jual kepada nasabah dengan sebenar-benarnya. Akan tetapi dalam praktik 
penentuan keuangan, penetapannya sudah dibekukan oleh pihak bank. Sehingga 
nasabah tidak memiliki peran didalamnya dan tidak memiliki pilihan selain 
menerimanya 
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Menurut Al Arif (2012:150) menyebutkan bahwa transaksi murabahah 
lazim dilakukan oleh Rasulullah SAW beserta para sahabatnya. Secara sederhana, 
murabahah adalah suatu penjualan barang dengan menambahkan harga asli 
barang tersebut dengan keuntungan yang telah disepakati. Besar keuntungan 
tersebut dapat dinyatakan dalam nominal nilai tertentu atau dalam bentuk 
persentase. Karena dalam definisi disebutkan adanya keuntungan yang telah 
disepakati maka si penjual harus memberitahu pembeli tentang harga pembelian 
barang dan menyatakan jumlah keuntungan yang ditambah pada biaya tersebut. 
Setiap bank syariah memiliki wewenang yang berbeda-beda dalam 
menentukan tingkat persentase margin yang akan digunakan. Namun pada 
umumnya, berkisar antara angka 8-14 persen. Semakin rendah tingkat persentase 
margin murabahah maka akan memberikan pengaruh terhadap banyaknya 
pengajuan atas pembiayaan murabahah oleh nasabah bank (Nindiarso, 2016:4).   
Penelitian yang dilakukan oleh Sari dan Syafitri (2012),  Suhayati dan 
Yudiansyah (2012), Arumdhani dan Septiani (2012) dan Nindiarso (2016), 
menyatakan bahwa pembiayaan murabahah berpengaruh terhadap pendapatan 
margin murabahah. Sedangkan menurut penelitian yang dilakukan oleh Rahma 
(2016), menyatakan bahya pembiayaan tidak berpengaruh terhadap margin 
murabahah. 
Dari uraian diatas dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
H1 pm : Pembiayaan murabahah berpengaruh terhadap pendapatan margin 
murabahah. 
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H0 pm : Pembiayaan murabahah tidak berpengaruh terhadap pendapatan margin 
murabahah. 
2. Pengaruh biaya overhead terhadap pendapatan margin murabahah 
 Menurut Septiana (2016:38), penambahan pembiayaan secara otomatis 
meningkatkan besarnya biaya overhead, karena perusahaan akan menambah 
jaringan perusahaan. Jika bank dapat mengelola secara lebih efisien maka bank 
dapat menghasilkan keuntungan yang ditandai dengan peningkatan pendapatan 
margin murabahah sehingga dapat menutupi biaya overhead.  
Overhead cost digunakan untuk memperhitungkan biaya operasional yang 
akan dikeluarkan oleh bank. Bank harus memperkirakan pendapatan dari asetnya 
cukup untuk menutup biaya operasional bank, sehingga bank harus meramalkan 
overhead cost sebelum pricing pada aset. Dalam menentukan overhead cost, tiap 
bank menetapkan persentase yang berbeda-beda karena sangat tergantung pada 
kebijakan masing-masing bank. Tinggi rendahnya overhead cost suatu bank 
sangat tergantung efisiensi pada masing-masing bank dan kemampuan bank dalam 
mengendalikan penggunaan biaya dalam mengelola earning assets. (Rivai, 
2007:695). 
Dalam penelitian yang dilakukan Nindiarso (2016), Yusuf dan Sari (2013) 
dan Hayati (2014), menyatakan bahwa biaya overhead berpengaruh terhadap 
pendapatan margin murabahah. Hasil berbeda ditunjukkan oleh Rahma (2016), 
yang menyatakan bahwa biaya overhead tidak berpengaruh terhadap pendapatan 
margin murabahah. 
Dari uraian diatas dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
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H1 bo : Biaya overhead berpengaruh terhadap pendapatan margin murabahah. 
H0 bo : Biaya overhead tidak berpengaruh terhadap pendapatan margin 
murabahah. 
3. Pengaruh tingkat suku bunga BI terhadap pendapatan margin murabahah 
Bunga bank adalah balas jasa yang diberikan oleh bank berdasarkan 
prinsip konvensional kepada nasabah yang membeli atau menjual produknya. 
Sedangkan menurut Puspopranoto (2004:12) suku bunga adalah rasio dari bunga 
terhadap jumlah pinjaman. Definisi BI Rate sendiri adalah suku bunga kebijakan 
yang mencerminkan sikap atau stance kebijakan moneter yang ditetapkan oleh 
bank BI dan kemudian diumumkan kepada publik. 
Haryono (1999:25) mengemukakan pendapat mengenai perubahan BI 
Rate, yaitu dengan tingginya tingkat suku bunga Bank Indonesia maka akan 
mengakibatkan penurunan kredit perumahan karena suku bunga KPR melonjak 
tinggi. Poin berikutnya mengenai BI Rate adalah, dikarenakan BI Rate 
berhubungan dengan suku bunga kredit, maka perubahan BI Rate dapat 
berdampak secara langsung pada keuangan perusahaan khususnya perusahaan 
perkreditan. 
Pedoman Akuntansi Perbankan Syariah Indonesia (PAPSI) tidak mengatur 
bagaimana cara dalam menghitung rumus keuntungan secara baku, yang diatur 
oleh PAPSI adalah setelah harga jual disepakati dan pembayaran yang dilakukan 
secara tangguh (Wiroso, 2005:94). Dengan tidak adanya pedoman, mengakibatkan 
bank syariah mengatur sendiri keuntungan pendapatan margin murabahah yang 
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mereka gunakan. BI Rate hanya menjadi salah satu acuan bank syariah dalam 
menentukan besarnya margin murabahah. 
Dalam penelitian yang dilakukan oleh Juniwati (2011), menyatakan bahwa 
variabel tersebut berpengaruh positif dan signifikan terhadap margin pembiayaan 
murabahah. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Arumdhani dan 
Septiani (2012), Suhayati dan Yudiansyah (2012), dan Nindiarso (2016), yang 
menyatakan bahwa tingkat suku bunga BI tidak berpengaruh terhadap pendapatan 
margin murabahah. 
Dari uraian diatas dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
H1 sb : Tingkat suku bunga BI berpengaruh terhadap pendapatan margin 
murabahah. 
H0 sb : Tingkat suku bunga BI tidak berpengaruh terhadap pendapatan margin 
murabahah. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1. Waktu dan Wilayah Penelitian 
Kegiatan penelitian pastinya memerlukan waktu dan wilayah penelitian 
yang akan dijadikan sarana untuk memperoleh data yang dibutuhkan selama 
penelitian berlangsung. Hal ini guna mencapai tujuan yang telah diinginkan oleh 
penulis. Penulis mulai melaksanakan penelitian ini tepatnya pada bulan Maret 
2017. Sedangkan wilayah atau tempat penelitian dilakukan di salah satu bank 
swasta di Indonesia yakni Bank Syariah Mandiri.  
 
3.2. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 
menggunakan metode penelitian kuantitatif. Yaitu penelitian yang dilakukan 
untuk mengumpulkan, mengelola, menguji dan menganalisa suatu data berupa 
angka. Dengan menggunakan metode ini, peneliti akan meneliti adanya pengaruh 
Pembiayaan Murabahah, Biaya Overhead dan Tingkat Suku Bunga BI terhadap 
pendapatan margin murabahah pada Bank Syariah Mandiri periode 2009 sampai 
2017 triwulan III. 
 
3.3. Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel  
Menurut Sugiyono (2010:80) populasi adalah wilayah generalisasi yang 
terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan kerakteristik tertentu yang 
diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 
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Sedangkan sampel adalah sebagian dari populasi yang hendak diselidiki dan 
dianggap dapat mewakili keseluruhan populasi. 
Populasi dalam penelitian ini adalah Laporan Keuangan Bank Syariah 
Mandiri. Sedangkan pengambilan sampel pada penelitian ini dilakukan dengan 
metode sampling jenuh, yaitu metode yang dalam pengambilan sampel 
menggunakan populasi sebagai sampel penelitian. Oleh karena itu, sampel dalam 
penelitian ini adalah data laporan keuangan Bank Syariah Mandiri yang ada pada 
tahun 2009 sampai tahun 2017 triwulan III. Dengan 35 data laporan keuangan 
triwulan yang dimulai dari triwulan I di tahun 2009 sampai triwulan III di tahun 
2017. 
 
3.4. Data dan Sumber Data 
Data dan sumber data yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah 
data sekunder. Yakni data yang diperoleh secara tidak langsung, artinya data-data 
tersebut berupa data primer yang telah diolah lebih lanjut dan yang disajikan oleh 
pihak lain dan kemudian dipublikasikan di situs resmi sehingga dapat diakses 
secara umum. 
Dalam penelitian ini penulis memperoleh data pembiayaan murabahah, 
biaya overhead dan margin murabahah pada laporan keuangan triwulan-an yang 
ada di situs resmi Bank Syariah Mandiri (www.syariahmandiri.co.id), sedangkan 
data tingkat suku bunga (BI Rate) diperoleh dari situs resmi Bank Indonesia 
(www.bo.go.id) yang telah dipublikasikan. 
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3.5. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yakni 
menggunakan metode dokumentasi dan metode kepustakaan. Untuk lebih jelasnya 
penulis akan memberikan definisi tentang kedua metode pengumpulan data 
tersebut sebagai berikut: 
1. Metode Dokumentasi  
Menurut Margono (1997:187), metode dekomentasi adalah cara 
pengumpulan data melalui peninggalan literatur tettulis seperti arsip-arsip 
dan buku-buku tentang pendapat, hukum, atau teori yang berhubungan 
dengan masalah penelitian. 
Adapun metode yang digunakan untuk mengumpulkan data pada 
penelitian ini adalah penelusuran data online melalui media online seperti 
internet. Metode dokumentasi pada penelitian ini yakni dengan cara 
mengumpulkan atau mengutip secara langsung data berupa laporan 
keuangan triwulan Bank Syariah Mandiri yakni triwualan I di tahun 2008 
sampai triwulan III pada tahun 2017 yang dapat diunduh di situs resmi 
Bank Syariah Mandiri yakni www.syariahmandiri.co.id.  
Selain mengumpulkan data dari Bank Syariah Mandiri, penulis juga 
mengumpulkan data dari situs resmi Bank Indonesia yakni www.bi.go.id 
yang berhubungan dengan informasi mengenai tingkat suku bunga (BI 
Rate).   
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2. Metode Kepustakaan 
Metode kepustakaan adalah teknik pengumpulan data dengan mengadakan 
studi penelaahan terhadap buku-buku, literatur-literatur, laporan-laporan 
dan catatan-catatan yang ada hubungannya dengan masalah yang ingin 
dipecahkan (Nazir, 1998:111). 
Data yang diambil dalam metode kepustakaan ini yaitu dengan 
mengumpulkan jurnal-jurnal, buku-buku literatur dan penelitian terdahulu 
yang berkaitan dengan judul skripsi yang sedang diteliti oleh penulis.  
 
3.6. Variabel Penelitian 
Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yakni variabel dependen dan 
variabel independen. Yang termasuk dalam variabel dependen adalah pendapatan 
margin murabahah Bank Syariah Mandiri. Adapun variabel independennya terdiri 
dari pembiayaan murabahah, biaya overhead dan tingkat suku bunga BI (BI 
Rate).  
 
3.7. Definisi Operasional Variabel 
1. Pendapatan Margin Murabahah 
 Pendapatan adalah kenaikan kotor dalam asset atau penurunan 
dalam liabilitas atau gabungan dari keduanya selama periode yang dipilih 
oleh pernyataan pendapatan yang berakibat dari investasi yang halal, 
perdagangan, jasa, atau aktivitas lainnya yang bertujuan meraih 
keuntungan (Antonio : 2002).  
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Margin yaitu selisih antara harga beli dan harga jual, yang 
merupakan keuntungan kotor dalam transaksi jual beli barang. Margin 
tidak sama dengan bunga karena margin harus sudah ditentukan pada awal 
dalam perjanjian dan tidak dapat berubah ditengah jalan (Gozali:2006) 
dalam Arumdhani dan Septiani (2012:30).  
Indikatornya adalah pendapatan margin murabahah yang tercatat 
dalam laporan keuangan triwulan bank pada pos laba rugi (dalam skala 
pengukuran rasio) yang telah dipublikasikan. 
 Seperti yang telah dijelaskan oleh Bank Syariah Mandiri dalam 
laporan tahunan yang telah diterbitkan bahwa, pengakuan keuntungan 
transaksi murabahah dengan pembayaran tangguh atau secara angsuran 
dilakukan selama periode akad sesuai dengan metode tingkat imbal hasil 
efektif.  
 Berdasarkan PSAK 102 (revisi 2013), yang diterapkan secara 
prospektif, pendapatan murabahah yang termasuk margin ditangguhkan 
dan pendapatan administrasi, diakui dengan menggunakan metode setara 
tingkat imbal hasil efektif, yaitu tingkat imbal hasil setara yang akan 
mendiskonto secara tepat estimasi pembayaran atau penerimaan kas di 
masa datang sepanjang perkiraan umur instrumen keuangan tersebut atau, 
jika lebih tepat untuk masa yang lebih singkat untuk nilai tercatat bersih 
dari aset keuangan atau liabilitas keuangan.  
 Perhitungan dilakukan dengan memperhitungkan seluruh syarat 
dan ketentuan kontraktual dari instrumen keuangan dan biaya tambahan 
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yang timbul secara langsung untuk instrumen tersebut dan merupakan 
bagian tidak terpisahkan dari tingkat imbal hasil. 
2. Pembiayaan Murabahah 
Pembiayaan Murabahah menurut Bank Syariah Mandiri yang telah 
dipaparkan dalam laporan keuangan tahunannya menjelaskan bahwa 
pembiayaan murabahah adalah pembiayaan yang berdasarkan pada akad 
jual beli antara bank dan nasabah. Bank membeli barang yang dibutuhkan 
dan menjualnya kepada nasabah senilai harga pokok ditambah dengan 
margin keuntungan yang disepakati.  
Pembiayaan murabahah menggunakan proksi indikator yakni 
piutang murabahah yang terdapat pada laporan keuangan triwulan pos 
neraca (dalam skala pengukuran rasio) yang telah dipublikasikan. Piutang 
adalah tagihan yang timbul dari pembiayaan berdasarkan akad murabahah, 
akad istishna, dan/atau akad ijarah.  Menurut Muhammad Yusuf 
(2013:21), mengatakan bahwa sesuai dengan PSAK 102 (2008) paragraf 
37-39, penyajian murabahah dalam laporan keuangan telah diatur sebagai 
berikut: a) Piutang murabahah disajikan sebesar nilai bersih yang dapat 
direalisasikan, yaitu saldo piutang murabahah dikurangi penyisihan 
kerugian piutang. b) Margin murabahah tangguhan disajikan sebagai 
pengurang (contra account) piutang murabahah. Beban murabahah 
tangguhan disajikan sebagai pengurang (contra account) hutang 
murabahah 
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 Pada Bank Syariah Mandiri, piutang murabahah pada awalnya 
diukur pada nilai bersih yang dapat direalisasi ditambah dengan biaya 
transaksi/pendapatan administrasi yang dapat didistribusikan secara 
langsung dan biaya tambahan untuk memperoleh aset keuangan tersebut, 
dan setelah pengakuan awal diukur pada biaya perolehan diamortisasi 
menggunakan metode tingkat imbal hasil efektif dikurangi cadangan 
kerugian penurunan nilai.  
3. Biaya Overhead 
Biaya overhead adalah biaya yang dikeluarkan oleh bank yang 
tidak langsung terkait dengan usaha bank untuk memperoleh dana pihak 
ketiga (Karim, 2004:255).  
Biaya overhead bisa dihitung dengan rumus sebagai berikut (Yusuf 
dan Sari, 2013:691): 
Overhead cost = Biaya penyisihan penghapusan aktiva + Biaya estimasi 
kerugian komitmen dan kontijensi + Biaya operasional 
lainnya 
4. Tingkat Suku Bunga (BI Rate) 
 BI Rate adalah suku bunga kebijakan yang mencerminkan sikap 
atau stance kebijakan moneter yang ditetapkan oleh bank BI dan kemudian 
diumumkan kepada publik. Pengukuran BI Rate berdasarkan ketetapan 
yang terdapat pada Otoritas Jasa Keuangan.  
 Dengan mempertimbangkan pula faktor-faktor lain dalam 
perekonomian, Bank Indonesia pada umumnya akan menaikkan BI Rate 
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apabila inflasi kedepan diperkirakan melampaui sasaran yang telah 
ditetapkan, sebaliknya Bank Indonesia akan menurunkan BI Rate apabila 
inflasi kedepan diperkirakan berada di bawah sasaran yang telah 
ditetapkan (www.bi.go.id).  
Suku bunga dengan tenor 1 bulan yang diumumkan oleh Bank 
Indonesia secara periodik untuk jangka waktu tertentu yang berfungsi 
sebagai sinyal atau stance kebijakan moneter (Puspopranoto, 2004:60). 
Indikatornya adalah besarnya suku bunga yang ditetapkan oleh BI Rate 
dalan skala pengukuran rasio. 
 
3.8. Teknik Analisis Data. 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data 
kuantitatif, yaitu analisis yang berbentuk angka atau data yang diangkakan 
(Sugiyono, 2006:13). Selanjutnya data tersebut dianalisis menggunakan program 
SPSS versi 23 for windows. 
 
3.8.1. Uji Asumsi Klasik 
Untuk memperoleh hasil yang lebih akurat pada regresi berganda, maka 
perlu dilakukan pengujian asumsi klasik. Uji asumsi klasik ini digunakan untuk 
memperoleh hasil regresi yang baik dan efisien, yang sesuai dengan kriteria 
BLUE (Best Linier Unbiased Estimated). Dalam uji ini terdiri dari beberapa 
proses, yakni sebagai berikut: 
1. Uji Normalitas 
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Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah model regresi mempunyai 
distribusi normal atau tidak. Pengujian dilakukan dengan metode gambar normal 
Probability Plots dalam program SPSS. Metode yang digunakan untuk menguji 
normalitas pada penelitian ini adalah uji statistic One-Sample Kolmogorov-
Smirnov (Arumdhani dan Septiani, 2012:31). Dengan dasar pengambilan 
keputusan sebagai berikut: 
a) Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis 
diagonal, maka model regresi memenuhi asumsi Normalitas. Dengan kata 
lain bila nilai signifikansi >0,05 maka H0 tidak dapat ditolak dimana 
distribusi dikatakan normal. 
b) Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan tidak mengikut arah garis 
diagonal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi Normalitas. Dengan 
kata lain bila nilai signifikansi <0,05 maka H0 ditolak dimana distribusi 
dikatakan tidak normal.   
2. Uji Multikolinieritas 
Multikolinieritas adalah suatu keadaan dimana semua atau beberapa 
variabel bebas berkorelasi kuat. Uji Multikolinieritas bertujuan untuk mengetahui 
korelasi atau hubungan antara variabel independen pada model regresi. Model 
regresi yang baik seharusnya tidak terjadi Multikolinieritas. Cara yang digunakan 
untuk  menguji ada tidaknya Multikolinieritas adalah dengan melihat: 
a) Nilai tolerance 
b) Variance Inflation Factors (VIF)  
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Apabila nilai tolerance lebih dari 0,1 dan nilai VIF kurang dari 10 maka 
tidak terdapat Multikolinieritas (Priyatno, 2014:103). 
3. Uji Autokorelasi 
Autokorelasi didefinisikan sebagai korelasi antar observasi yang diukur 
berdasarkan deret waktu dalam model regresi atau dengan kata lain error dari 
observasi yang satu dipengaruhi oleh error dari observasi sebelumnya. Model 
regresi yang baik adalah yang bebas dari Autokorelasi. Menguji ada tidaknya 
autokorelasi dapat diketahui dengan cara dari data residual terlebih dahulu 
dihitung nilai statistik Durbin-Watson (DW). 
Kriteria uji: nilai DW dengan nilai d dari tabel Durbin-Watson (Priyatno, 
2014:106). 
a) Jika DW < dL atau DW > 4-dL, maka pada data tersebut mengandung 
Autokorelasi. 
b) Jika du< DW < 4-du, maka data tidak terdapat Autokorelasi. 
c) Tidak ada kesimpulan jika dL < DW < du atau 4-du < DW < 4-dL 
4. Uji Heteroskedastisitas 
Tujuan dari uji heteroskedastisitas adalah untuk apakah di dalam suatu 
model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual pengamatan yang satu 
dengan pengamatan yang lain. Apabila varian dari residual pengamatan yang satu 
dengan pengamatan yang lain tetap, maka disebut dengan Homoskedastik. Model 
regresi yang baik adalah yang terjadi Homoskedastik dan bukan terjadi 
Heteroskedastisitas. 
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Menurut Priyatno (2014:108), cara untuk mendeteksi problem dalam uji 
heteroskedastisitas pada model regresi ada 3 cara yakni dengan metode korelasi 
Spearman’s rho, grafik scatterplot dan dengan melakukan uji statistic park atau 
glejser. Dalam penelitian ini penulis menggunakan uji statistic park atau glejser. 
Dasar pengambilan keputusannya yakni dengan mentransformasi nilai residual 
menjadi absolute residual dan meregresnya dengan variabel independen dalam 
model. Jika diperoleh nilai signifikan untuk variabel independen > 0,05, maka 
dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat problem dalam uji heteroskedastisitas. 
 
3.8.2. Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis regresi linier berganda merupakan teknik analisis yang dapat 
digunakan untuk menguji pengaruh beberapa variabel independen terhadap satu 
variabel dependen (Arumdhani dan Septiani, 2012:31). Model analisis regresi 
linier berganda yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
Y=   +   pm +   bo +   sb  
Keterangan: 
Y : Pendapatan Margin Murabahah 
       : Kostanta 
      : Koefisien pm, bo, sb 
pm       : Pembiayaan Murabahah 
bo : Biaya Overhead 
sb : Tingkat Suku Bunga (BI Rate) 
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3.8.3. Uji Ketepatan Model 
1. Koefisien Determinasi (AdjustedR2) 
Koefisien determinasi digunakan mengukur seberapa jauh kemampuan 
model dalam menerapkan variasi variabel-variabel dependen. Nilai koefisien 
determinan adalah diantara 0 dan 1. Nilai Adjusted R
2
 dapat naik atau turun dengan 
adanya penambahan variabel baru, tergantung dari korelasi antara variabel bebas 
tambahan tersebut dengan variabel terikatnya. Nilai Adjusted R
2
 dapat bernilai 
negatif, sehingga jika nilainya negatif, maka nilai tersebut dianggap 0, atau 
variabel bebas sama sekali tidak mampu menjelaskan varian dari variabel 
terikatnya (Nindiarso, 2016:81).  
Analisis Koefisien Determinasi (KD) dapat digunakan untuk mengukur 
seberapa pengaruh variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y) yang 
dinyatakan dalam bentuk persentase.  
 
Kd = r
2
 x 100% 
Dimana: 
Kd :Koefisien Determinasi atau seberapa jauh perubahan variabel Y 
dipergunakan oleh variabel X. 
r
2
 : Kuadrat Koefisien Korelasi  
R
2
 adalah suatu perbandingan antara variasi Y yang dijelaskan oleh  X1 
dan X2  secara bersama-sama dibandingan dengan variasi total Y. Jika X1 dan X2 
berada di luar model yang diwadahi dalam E dimasukkan kedalam model, maka 
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R
2
 akan bernilai 1.  Ini berarti seluruh variasi Y dapat dijelaskan oleh variabel 
penjelas yang telah dimasukkan pada model (Nindiarso, 2016:59). 
2. Uji F  
Uji ini bertujuan untuk mengetahui apakah variabel independen secara 
bersama-sama memberikan pengaruh terhadap variabel dependennya. Selain 
tujuan itu, uji F juga dapat digunakan untuk mengetahui model yang digunakan 
sudah tepat atau tidak. Yakni dengan membandingkan signifikansi Fhitung <  
(0,05), atau jika Fhitung > dari Ftabel maka model yang telah dirumuskan sudah tepat. 
 
3.8.4. Uji t  
Uji t dilakukan untuk mengetahui bagaimana pengaruh masing-masing 
variabel independen dan secara individu terhadap variabel dependennya. Hal ini 
dapat diketahui dengan cara membandingkan signifikansi thitung <  (0,05), atau 
jika hasil thitung >  dari ttabel maka ada pengaruh atau signifikan. 
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BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
4.1. Gambaran Umum Penelitian 
Bank syari’ah adalah lembaga keuangan yang menjalankan fungsi 
perantara dalam penghimpunan dana masyarakat serta menyalurkan pembiayaan 
kepada masyarakat sesuai dengan prinsip-prinsip syariah (Al Arif, 2012:99). Di 
Indonesia bank syari'ah mulai muncul sejak 26 tahun silam yakni tepatnya pada 
tahun 1991 yang diawali dengan munculnya Bank Muamalat Indonesia dan 
kemudian disusul oleh bank-bank syari'ah lainnya. 
Bank Syari'ah di Indonesia menghimpun dana melalui dua prinsip, yakni 
prinsip Wadiah dan prinsip Mudharabah. Sedangkan menurut Muhammad dikutip 
dalam Arumdhani dan Septiani (2012:2) menyebutkan bahwa dalam menyalurkan 
dananya bank syari'ah memiliki tiga prinsip, yakni prinsip pertama adalah jual beli 
yang meliputi Murabahah, Salam dan Salam Paralel, Isthisna dan Isthisna 
Paralel. Prinsip kedua yakni bagi hasil yang meliputi Mudharabah dan 
Musyarakah. Sedangkan yang ketiga adalah prinsip Ujroh yaitu Ijarah dan Ijarah 
Muntahiyah Bittamlik. 
Sampai saat ini pembiayaan murabahah masih menjadi pembiayaan yang 
paling mendominasi bagi perbankan syari'ah di Indonesia. Hal ini dapat kita 
ketahui melalui data Statistik Perbankan Syariah yang diterbitkan oleh Otoritas 
Jasa Keuangan setiap tahunnya. Berdasarkan gambar komposisi perkembangan 
pembiayaan oleh Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah terlihat bahwa  
pembiayaan murabahah mengambil peranan yang sangat signifikan dalam 
67 
 
 
 
portofolio pembiayaan yang diberikan oleh bank syari'ah di Indonesia. Pada setiap 
tahunnya yakni selama tahun 2009 sampai tahun 2017, pembiayaan murabahah 
memiliki porsi terbanyak dibandingkan dengan pembiayaan lainnya. 
Gambar 4.1 
Komposisi Pembiayaan Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah 2009- 
September 2017  (dalam miliyar rupiah) 
 
 
Sumber: www.ojk.go.id dan www.bi.go.id tahun 2009-2017 
Dari gambar komposisi pembiayaan BUS dan UUS di atas terlihat jelas 
bahwa pembiayaan murabahah selalu mengalami kenaikan setiap tahunnya jika 
dibandingkan dengan produk-produk perbankan syariah lainnya. Kenaikan drastis 
terjadi pada tahun 2016 yakni senilai Rp139.536 milyar sedangkan pada tahun 
2015 hanya senilai Rp122.111 milyar. 
Meskipun pembiayaan murabahah merupakan pembiayaan yang paling 
dominan di masyarakat, tidak membuat pembiayaan murabahah bebas dari 
kritikan. Banyak kritikan dilontarkan pada bank syariah dalam masalah penetapan 
2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017
Mudharabah 6567 8631 10229 12229 13625 14354 1482 15292 15766
Musyarakah 10412 14624 18960 27667 39874 49336 60713 78421 87878
Murabahah 26321 37508 56365 88004 110565 117371 122111 139536 141268
Salam 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Istishna' 423 347 326 376 582 633 770 878 1094
Ijarah 1305 2341 3839 7345 10481 11620 10631 9150 8235
Qardh 1829 4731 12937 12090 8995 5965 3951 4731 5217
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margin keuntungan. Menurut Rivai (2007) dikutip dalam Nurdany (20012:16) 
menyebutkan bahwa margin murabahah adalah salah satu pos yang ada dalam 
laporan keuangan bank syariah yang menggambarkan jumlah pemerolehan 
margin dari keseluruhan transaksi akad murabahah pada periode tertentu. 
Peneliti memilih judul pembiayaan murabahah, biaya overhead dan 
tingkat suku bunga BI sebagai variabel independen karena adanya research gap 
pada variabel tersebut sekaligus mampu memberikan pengaruh kepada 
masyarakat untuk melakukan transaksi sehingga dapat mempengaruhi pendapatan 
margin murabahah pada bank tersebut. Selain itu, 3 variabel tersebut termasuk 
dalam rekomendasi tim ALCO mengenai penetapan margin pembiayaan dan 
dianggap paling memberikan pengaruh dibandingkan dengan faktor-faktor 
lainnya. 
Dalam penelitian ini penulis memperoleh data pembiayaan murabahah, 
biaya overhead dan margin murabahah pada laporan keuangan triwulan-an yang 
ada di situs resmi Bank Syariah Mandiri (www.syariahmandiri.co.id), sedangkan 
data tingkat suku bunga (BI Rate) diperoleh dari situs resmi Bank Indonesia 
(www.bo.go.id) yang telah dipublikasikan. Periode yang digunakan adalah 
triwulan pertama tahun 2009 sampai dengan triwulan ketiga tahun 2017. Sehingga 
sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 35 data. 
Selain mendapatkan data dari internet, penulis mendapatkan data dengan 
metode kepustakaan yaitu dengan mengumpulkan jurnal-jurnal, buku-buku 
literatur dan penelitian terdahulu yang berkaitan dengan judul skripsi yang sedang 
diteliti oleh penulis.  
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4.2. Pengujian dan Hasil Analisis Data 
Setelah  semua  data  terkumpul dari  berbagai  sumber, maka berdasarkan 
teori yang ada penulis akan menganalisa data tersebut sesuai dengan pokok  
permasalahan  dan  hipotesis  yang telah  dikemukakan.  Variabel  yang digunakan 
dalam penelitian ini meliputi variabel pendapatan margin murabahah, 
pembiayaan murabahah, biaya overhead dan tingkat suku bunga BI. 
Periode yang digunakan dalam penelitian ini adalah triwulan pertama 
tahun 2009 sampai dengan triwulan ketiga tahun 2017. Sehingga sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini sebanyak 35 data. Berikut  analisis  deskriptif   
terhadap penelitian, yaitu deskriptif dari nilai minimum, nilai maksimum, rata-rata 
dan standar deviasi, dari masing-masing variabel yang dapat dilihat pada tabel 4.1 
dibawah ini. 
Tabel 4.1. 
Hasil Statistik Deskriptif 
 
 N Minimum Maximum Mean 
Std. 
Deviation 
LN_Pemb. Murabahah 35 24.72 29.00 27.6831 1.05819 
LN_Biaya Overhead 35 26.16 27.97 27.2631 .48081 
LN_Tingkat Suku 
Bunga BI 
35 1.50 2.05 1.8500 .15850 
LN_Pend. Margin 
Murabahah 
35 26.11 27.77 27.2097 .54329 
Valid N (listwise) 35     
   Sumber : Data Sekunder, 2017 
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Menurut hasil analisis deskriptif diatas dapat diketahui bahwa pembiayaan 
murabahah mempunyai mean senilai 27,6831 dan std. deviation senilai 1,05819, 
dengan nilai  minimum senilai 24,72 sedangkan nilai maximum senilai 29,00. 
Biaya overhead mempunyai mean senilai 27,2631 dan std. deviation senilai 
0,48081, dengan nilai minimum senilai 26,16 dan nilai maximum senilai 27,97. 
Sedangkan tingkat suku bunga BI mempunyai mean senilai 1,8500 dan 
std. deviation senilai 0,15850, dengan nilai minimum  senilai  1,50 dan nilai 
maximum senilai 2,05. Berdasarkan hasil perhitungan selama periode pengamatan 
nampak bahwa  rate  dari pendapatan margin murabahah mempunyai sampel 
mean senilai 27,2097 dan std. deviation  senilai  0,54329, dengan nilai minimum 
senilai 26,11 dan  nilai maximum senilai 27,77.   
 
4.2.1. Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas  
Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah model regresi mempunyai 
distribusi normal atau tidak. Pengujian dilakukan dengan metode gambar normal 
Probability Plots dalam program SPSS. Metode yang digunakan untuk menguji 
normalitas pada penelitian ini adalah uji statistik One-Sample Kolmogorov-
Smirnov. Hasil uji normalitas dapat dilihat dalam tabel 4.2. 
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Tabel 4.2. 
Hasil Pengujian Normalitas  
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
 
Unstandardized 
Residual 
N 35 
Normal Parameters
a,b
 Mean .0000000 
Std. 
Deviation 
.24338265 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .151 
Positive .151 
Negative -.104 
Test Statistic .151 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
Sumber: Data primer yang diolah, 2017 
Berdasarkan hasil pengujian normalitas di atas dengan melihat nilai Test 
Statistic senilai 0,151 dengan probabilitas signifikansi senilai  0,200, dapat  
diketahui bahwa semua p-value  untuk  data  ternyata lebih besar dari =5% 
(p>0,05), sehingga dapat dinyatakan bahwa keseluruhan data yang diperoleh 
memiliki sebaran yang normal. 
2. Uji Multikolinieritas 
Multikolinieritas adalah suatu keadaan dimana semua atau beberapa 
variabel bebas berkorelasi kuat. Uji Multikolinieritas bertujuan untuk mengetahui 
korelasi atau hubungan antara variabel independen pada model regresi. Model 
regresi yang baik seharusnya tidak terjadi Multikolinieritas. Apabila  tingkat VIF  
digolongkan  < 10 dan besarnya nilai toleransi adalah > 0,10 maka dikatakan tidak 
terjadi gejala multikolinieritas. Hasil uji multikolinieritas dapat dilihat 
pembiayaan murabahah tabel 4.3. 
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Tabel 4.3. 
Hasil Pengujian Multikolinieritas 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B 
Std. 
Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) -1.063 2.972  -.358 .723   
LN_Pemb. 
Murabahah 
.016 .041 .030 .375 .710 .993 1.007 
LN_Biaya 
Overhead 
1.016 .095 .899 10.721 .000 .920 1.087 
LN_Tingkat 
Suku Bunga BI 
.073 .288 .021 .255 .801 .914 1.094 
a. Dependent Variable: LN_Pend. Margin Murabahah 
   Sumber : Data primer yang diolah, 2017 
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa VIF < 10 dan nilai toleransi > 
0,10, sehingga tidak terjadi multikolinieritas. 
3. Uji Autokorelasi 
Autokorelasi didefinisikan sebagai korelasi antar observasi yang diukur 
berdasarkan deret waktu dalam model regresi atau dengan kata lain error dari 
observasi yang satu dipengaruhi oleh error dari observasi sebelumnya. Model 
regresi yang baik adalah yang bebas dari Autokorelasi. Hasil uji autokorelasi 
dapat ditampilkan dalam tabel dibawah ini: 
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Tabel 4.4. 
Hasil Uji Autokorelasi 
 
Model Summary
b
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
Durbin-
Watson 
1 .894
a
 .799 .780 .25489 2.232 
a. Predictors: (Constant), LN_Tingkat Suku Bunga BI, LN_Biaya 
Overhead, LN_Pemb. Murabahah 
b. Dependent Variable: LN_Pend. Margin Murabahah 
    Sumber : Data primer yang diolah, 2017 
Untuk mengetahui data terbebas dari autokorelasi atau tidak dapat 
dibuktikan dengan kriteria jika dU < DW < 4-dU. Nilai dU dapat diperoleh dari 
tabel statistik Durbin Watson. Dengan n = 35 dan k = 3 didapat nilai dU sebesar 
1,6528 dan 4-Du = 2,3472. Dari tabel di atas dapat diketahui nilai Durbin Watson 
senilai 2,232. Karena nilai DW terletak diantara dU dan 4-dU (1,6528 < 2,232 < 
2,3472) sehingga tidak terjadi autokorelasi.  
4. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain. Dalam penelitian ini penulis menggunakan uji statistic 
park atau glejser. Dasar pengambilan keputusannya yakni dengan 
mentransformasi nilai residual menjadi absolute residual dan meregresnya dengan 
variabel independen dalam model (Gujarati dan Potter, 2010). Jika diperoleh nilai 
signifikan untuk variabel independen > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa tidak 
terdapat problem dalam uji heteroskedastisitas. Hasil uji heteroskedastisitas dapat 
dilihat pembiayaan murabahah tabel 4.5. 
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Tabel 4.5. 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 
                                                      Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B 
Std. 
Error Beta 
1 (Constant) .160 2.110  .076 .940 
LN_Pemb. 
Murabahah 
.041 .029 .242 1.403 .170 
LN_Biaya 
Overhead 
-.047 .067 -.126 -.705 .486 
LN_Tingkat 
Suku Bunga BI 
.081 .205 .071 .397 .694 
a. Dependent Variable: ABS_RES 
     Sumber: Data primer yang diolah, 2017 
Pada tabel di atas menunjukkan hasil perhitungan uji heteroskedastisitas 
yang menyatakan bahwa tidak ada gangguan heteroskedastisitas pada model 
regresi yang digunakan, karena nilai signifikan masing-masing variabel 
independen lebih besar dari =5%. Dengan demikian secara keseluruhan dapat 
disimpulkan bahwa tidak ada masalah heteroskedastisitas dalam penelitian ini. 
 
4.2.2. Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis Regresi Linier Berganda digunakan untuk melihat hubungan 
antara satu variabel terikat dengan beberapa variabel bebas. Perhitungan analisis 
regresi berganda dilakukan dengan menggunakan Program SPSS 23 dan diperoleh 
data sebagai berikut: 
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Tabel 4.6. 
Hasil Uji Regresi Linier Berganda 
 
                                                        Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B 
Std. 
Error Beta 
1 (Constant) -1.063 2.972  -.358 .723 
LN_Pemb. 
Murabahah 
.016 .041 .030 .375 .710 
LN_Biaya 
Overhead 
1.016 .095 .899 10.721 .000 
LN_Tingkat Suku 
Bunga BI 
.073 .288 .021 .255 .801 
a. Dependent Variable: LN_Pend. Margin Murabahah 
    Sumber : Data Sekunder, 2017 
Hasil analisis regresi linear berganda diatas secara sistematis dapat ditulis 
persamaannya sebagai berikut : 
Y= (1,063) + 0,016 pm + 1,016 bo + 0,073 sb  
Keterangan: 
Y : Pendapatan Margin Murabahah 
pm       : Pembiayaan Murabahah 
bo : Biaya Overhead 
sb : Tingkat Suku Bunga (BI Rate) 
Berdasarkan hasil regresi tersebut dapat diinterpretasikan sebagai berikut :  
a. Nilai  konstanta (1,063) menunjukkan  bahwa  jika variabel  
pembiayaan murabahah, biaya overhead dan tingkat suku bunga BI   
diasumsikan konstan atau sama dengan nol, maka besarnya 
pendapatan margin murabahah akan bernilai negatif. 
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b. Koefisien regresi variabel pembiayaan murabahah bernilai positif 
senilai 0,016 menunjukkan bahwa setiap ada peningkatan pembiayaan 
murabahah senilai 1% maka pendapatan margin murabahah akan 
mengalami peningkatan senilai 0,016. Sebaliknya setiap ada 
penurunan pembiayaan murabahah senilai 1% maka pendapatan 
margin murabahah akan turun senilai 0,016. 
c. Koefisien regresi variabel biaya overhead bernilai positif senilai 1,016 
menunjukkan bahwa setiap ada peningkatan biaya overhead senilai 
1% maka pendapatan margin murabahah akan meningkat senilai 
1,016. Sebaliknya setiap ada penurunan biaya overhead senilai 1% 
maka pendapatan margin murabahah akan menurun senilai 1,016. 
d. Koefisien regresi tingkat suku bunga BI yang bernilai positif senilai 
0,073 menunjukkan bahwa setiap kenaikan tingkat suku bunga BI 
senilai 1% maka pendapatan margin murabahah akan meningkat 
senilai 0,073. Sebaliknya setiap ada penurunan tingkat suku bunga BI 
senilai 1% maka pendapatan margin murabahah akan menurun senilai 
0,073.  
 
4.2.3. Uji Ketepatan Model 
1. Koefisien Determinasi (AdjustedR2) 
Koefisien determinasi digunakan mengukur seberapa jauh kemampuan 
model dalam menerapkan variasi variabel-variabel dependen. Nilai koefisien 
determinan adalah diantara 0 dan 1. Nilai Adjusted R
2
 dapat naik atau turun dengan 
adanya penambahan variabel baru, tergantung dari korelasi antara variabel bebas 
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tambahan tersebut dengan variabel terikatnya. Nilai Adjusted R
2
 dapat bernilai 
negatif, sehingga jika nilainya negatif, maka nilai tersebut dianggap 0, atau 
variabel bebas sama sekali tidak mampu menjelaskan varian dari variabel 
terikatnya (Nindiarso, 2016:81).  
Tabel 4.7. 
Model Summary 
 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,894
 a
 ,799 ,780 ,25489 
                    Sumber : Data Sekunder, 2017 
 
Dari hasil perhitungan di atas diperoleh nilai koefisien determinasi (adjusted 
R
2
)  senilai  0,780,  hal ini berarti bahwa variabel independen dalam model 
(pembiayaan murabahah, biaya overhead dan tingkat suku bunga) menjelaskan 
variasi pendapatan margin murabahah senilai 78% dan 22% dijelaskan faktor atau 
variabel lain di luar model. 
2. Uji F 
Uji F digunakan menguji apakah  pembiayaan murabahah, biaya overhead 
dan tingkat suku bunga secara bersama-sama mempunyai pengaruh terhadap 
pendapatan margin murabahah. Selain tujuan itu, uji F juga dapat digunakan 
untuk mengetahui model yang digunakan sudah tepat atau tidak. Yakni dengan 
membandingkan signifikansi Fhitung <  (0,05), atau jika Fhitung > dari Ftabel maka 
model yang telah dirumuskan sudah tepat. 
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Tabel 4.8. 
ANOVA
a
 
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 8,022 3 2,674 41,157 ,000
b
 
Residual 2,014 31 ,065   
Total 10,036 34    
a. Dependent Variable: Pendapatan Margin Murabahah 
b. Predictors: (Constant), Tingkat Suku Bunga BI, Biaya Overhead, Pembiayaan 
Murabahah 
 Sumber : Data Sekunder, 2017 
 
Berdasarkan hasil di atas diperoleh data bahwa variabel pendapatan 
margin murabahah yang didapatkan hasil dengan nilai p-value = 0,000 < 0,05 
sedangkan Ftabel (2,91) dengan ketentuan α = 5%, df = k-1 atau 4-1 = 3, dan df2 = 
n-k atau 35-4 = 31 yang dapat dilihat pada tabel statistic dengan hasil uji dari 
distribusi Fhitung (41,157) lebih besar dari Ftabel (2,91). Ini berarti bahwa variabel 
pembiayaan murabahah, biaya overhead dan tingkat suku bunga BI secara 
bersama-sama mempunyai pengaruh terhadap pendapatan margin murabahah. 
 
4.2.4. Uji t 
Uji t digunakan untuk menguji beda dua rata-rata terhadap H0 dan H1 
dengan tingkat kesalahan  0,05 (α = 5%), jika nilai probabilitas yang didapat lebih 
besar maka H0 ditolak dan H1 diterima dan apabila lebih kecil dari 
perbandingannya maka H0 diterima dan H1 ditolak.  
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Tabel 4.9. 
Coefficients 
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -1,063 2,972  -,358 ,723 
LN_Pembiayaan 
Murabahah 
,016 ,041 ,030 ,375 ,710 
LN_Biaya Overhead 1,016 ,095 ,899 10,721 ,000 
LN_Tingkat Suku Bunga 
BI 
,073 ,288 ,021 ,255 ,801 
   Sumber : Data Sekunder, 2017 
 
 
Berdasarkan hasil pengujian t di atas menunjukkan bahwa: 
1) Dari perhitungan thitung variabel pembiayaan murabahah senilai 0,375 lebih 
kecil dari ttabel senilai 1,695, dan nilai sig. senilai 0,710 lebih besar dari 5%, 
sehingga H0 pm diterima, artinya  pembiayaan murabahah tidak 
berpengaruh terhadap pendapatan margin murabahah. Hasil ini 
membuktikan hipotesis H0 pm yang menyatakan bahwa pembiayaan 
murabahah tidak berpengaruh terhadap pendapatan margin murabahah 
terbukti. 
2) Dari perhitungan thitung variabel biaya overhead  senilai 10,721 lebih besar 
dari ttabel senilai 1,695, dan nilai sig. senilai 0,000 lebih kecil dari 5%, 
sehingga H1 bo diterima, artinya biaya overhead berpengaruh terhadap 
pendapatan margin murabahah. Hasil ini membuktikan hipotesis H1 bo 
yang  menyatakan bahwa biaya overhead berpengaruh terhadap 
pendapatan margin murabahah terbukti kebenarannya. 
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3) Dari perhitungan thitung variabel tingkat suku bunga BI senilai 0,255 lebih 
kecil dari ttabel senilai 1,695, dan nilai sig. senilai 0,801 lebih besar dari 5%, 
sehingga H0 sb diterima, artinya tingkat suku bunga BI tidak berpengaruh 
terhadap pendapatan margin murabahah. Hasil ini membuktikan hipotesis 
H0 sb yang  menyatakan bahwa tingkat suku bunga BI  tidak berpengaruh 
terhadap pendapatan margin murabahah terbukti. 
 
4.3. Pembahasan Hasil Analisis Data 
1. Pengaruh pembiayaan murabahah terhadap pendapatan margin 
murabahah 
Menurut Azmi (2015:56), pembiayaan murabahah merupakan salah satu 
akad jual beli barang yang mana penjual harus menyebutkan harga jual yang 
terdiri dari harga pokok barang dan tingkat keuntungan tertentu atas barang dan 
harga jual yang telah disetujui oleh pembeli. Maka sesuai pernyataan tersebut, 
bank syariah harus memberitahukan penetapan harga beli, tingkat keuntungan dan 
harga jual kepada nasabah dengan sebenar-benarnya. Akan tetapi dalam praktik 
penentuan keuangan, penetapannya sudah dibekukan oleh pihak bank. Sehingga 
nasabah tidak memiliki peran didalamnya dan tidak memiliki pilihan selain 
menerimanya 
Menurut Al Arif (2012:150) menyebutkan bahwa transaksi murabahah 
lazim dilakukan oleh Rasulullah SAW beserta para sahabatnya. Secara sederhana, 
murabahah adalah suatu penjualan barang dengan menambahkan harga asli 
barang tersebut dengan keuntungan yang telah disepakati. Besar keuntungan 
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tersebut dapat dinyatakan dalam nominal nilai tertentu atau dalam bentuk 
persentase. Karena dalam definisi disebutkan adanya keuntungan yang telah 
disepakati maka si penjual harus memberitahu pembeli tentang harga pembelian 
barang dan menyatakan jumlah keuntungan yang ditambah pada biaya tersebut. 
Dari hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa pembiayaan 
murabahah tidak berpengaruh terhadap pendapatan margin murabahah. Hasil uji t 
memperoleh nilai signifikan senilai  0,710 > 0,05,  besar  nilai koefisien regresi 
untuk variabel pembiayaan murabahah adalah 0,016 maka H0 pm diterima, yang 
berarti bahwa pembiayaan murabahah tidak berpengaruh terhadap pendapatan 
margin murabahah. Hal ini disebabkan karena selama periode penelitian, 
pembiayaan murabahah mengalami fluktuatif sedangkan margin murabahah 
cenderung bersifat flat dan lebih besar dibandingkan bunga pada bank 
konvensional. Berapa pun besarnya pembiayaan yang diberikan Bank Syariah 
kepada nasabah tidak menentukan margin murabahah yang akan diterima Bank 
Syariah.  
Setiap bank syariah memiliki wewenang yang berbeda-beda dalam 
menentukan tingkat persentase margin yang akan digunakan. Namun pada 
umumnya, berkisar antara angka 8-14 persen. Penetapan margin yang lebih besar 
ini akan mempengaruhi minat nasabah untuk melakukan pembiayaan. Sehingga 
nasabah akan beralih pada Bank Konvensional dengan penetapan bunga yang 
lebih kecil. Begitu juga sebaliknya, penetapan margin yang rendah akan 
meningkatkan penyaluran pembiayaan murabahah (Aisyah, 2016:77).   
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Penelitian ini sebanding dengan penelitian yang dilakukan oleh Yusro 
Rahma (2016) mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi margin murabahah 
Bank Syariah di Indonesia. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa secara 
parsial pembiayaan murabahah tidak berpengaruh terhadap pendapatan margin 
murabahah. 
2. Pengaruh biaya overhead terhadap pendapatan margin murabahah 
Menurut Septiana (2016:38), penambahan pembiayaan secara otomatis 
meningkatkan besarnya biaya overhead, karena perusahaan akan menambah 
jaringan perusahaan. Jika bank dapat mengelola secara lebih efisien maka bank 
dapat menghasilkan keuntungan yang ditandai dengan peningkatan pendapatan 
margin murabahah sehingga dapat menutupi biaya overhead.  
Overhead cost digunakan untuk memperhitungkan biaya operasional yang 
akan dikeluarkan oleh bank. Bank harus memperkirakan pendapatan dari asetnya 
cukup untuk menutup biaya operasional bank, sehingga bank harus meramalkan 
overhead cost sebelum pricing pada aset. Dalam menentukan overhead cost, tiap 
bank menetapkan persentase yang berbeda-beda karena sangat tergantung pada 
kebijakan masing-masing bank. Tinggi rendahnya overhead cost suatu bank 
sangat tergantung efisiensi pada masing-masing bank dan kemampuan bank dalam 
mengendalikan penggunaan biaya dalam mengelola earning assets. (Rivai, 
2007:695). 
Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa biaya overhead 
berpengaruh terhadap pendapatan margin murabahah. Hasil uji t memperoleh 
nilai signifikan senilai 0,000 < 0,05, besar nilai koefisien regresi untuk variabel 
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biaya overhead adalah 1,016, maka  H1 bo diterima, yang berarti biaya overhead 
berpengaruh terhadap pendapatan margin murabahah. 
Dalam teori murabahah  diperbolehkan adanya pembebanan biaya dalam 
rangka memperlancar kegiatan operasional perbankan. Sehingga semakin lancar 
biaya overhead yang  dikeluarkan menunjukkan kecenderungan semakin besarnya 
pembebanan biaya atas pembiayaan murabahah yang disalurkan yang pada 
akhirnya bisa menambah pendapatan margin murabahah. 
Berdasarkan hasil analisis tersebut maka penelitian ini menguatkan 
penelitian yang dilakukan oleh Nindiarso (2016) mengenai pengaruh 
profitabilitas, dana pihak ketiga, biaya overhead, BI rate dan inflasi terhadap 
pendapatan margin murabahah pada bank syariah mandiri periode 2013-2015. 
Hasilnya menunjukkan bahwa biaya overhead dengan tingkat signifikan 0.049 
sehingga berpengaruh positif terhadap pendapatan margin murabahah. 
3. Pengaruh tingkat suku bunga BI terhadap pendapatan margin murabahah 
Bunga bank adalah balas jasa yang diberikan oleh bank berdasarkan 
prinsip konvensional kepada nasabah yang membeli atau menjual produknya. 
Sedangkan menurut Puspopranoto (2004:12) suku bunga adalah rasio dari bunga 
terhadap jumlah pinjaman. Definisi BI Rate sendiri adalah suku bunga kebijakan 
yang mencerminkan sikap atau stance kebijakan moneter yang ditetapkan oleh 
bank BI dan kemudian diumumkan kepada publik. 
Haryono (1999:25) mengemukakan pendapat mengenai perubahan BI 
Rate, yaitu dengan tingginya tingkat suku bunga Bank Indonesia maka akan 
mengakibatkan penurunan kredit perumahan karena suku bunga KPR melonjak 
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tinggi. Poin berikutnya mengenai BI Rate adalah, dikarenakan BI Rate 
berhubungan dengan suku bunga kredit, maka perubahan BI Rate dapat 
berdampak secara langsung pada keuangan perusahaan khususnya perusahaan 
perkreditan. 
Pedoman Akuntansi Perbankan Syariah Indonesia (PAPSI) tidak mengatur 
bagaimana cara dalam menghitung rumus keuntungan secara baku, yang diatur 
oleh PAPSI adalah setelah harga jual disepakati dan pembayaran yang dilakukan 
secara tangguh (Wiroso, 2005:94). Dengan tidak adanya pedoman tersebut, 
mengakibatkan bank syariah mengatur sendiri keuntungan pendapatan margin 
murabahah yang mereka gunakan. BI Rate hanya menjadi salah satu acuan bank 
syariah dalam menentukan besarnya margin murabahah. 
Pada Bank Syariah penetapan bunga tidak diberlakukan karena menurut 
konsep Sistem Ekonomi Islam, penetapan bunga dalam transaksi pembiayaan 
bersifat haram. Hal ini dipertegas dalam Al-Qur’an Surah Al Baqarah ayat 275 
dan Majelis Ulama Indonesia yang menyebutkan bahwa bunga termasuk kedalam 
riba. Aziz (2010) mengemukakan bahwa idealnya Bank Syariah beroperasi tidak 
menggunakan bunga sebagai alat untuk memperoleh pendapatan, maupun 
membebankan bunga atas penggunaan dana dan pinjaman karena bunga 
merupakan riba yang diharamkan. 
Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa tingkat suku bunga BI tidak 
berpengaruh terhadap pendapatan margin murabahah. Hasil uji t memperoleh 
nilai signifikan  senilai  0,801 > 0,05, besar  nilai koefisien  regresi untuk variabel 
tingkat suku bunga adalah 0,073 maka H0 sb diterima, yang berarti tingkat suku 
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bunga  tidak berpengaruh terhadap pendapatan margin murabahah. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa Bank Syariah Mandiri tidak memasukkan unsur BI Rate 
dalam menentukan besarnya margin pembiayaan murabahah. 
Dalam sebuah penelitian yang dilakukan oleh Suhayati dan Yudiansyah 
(2012) tentang pengaruh suku bunga BI dan pembiayaan murabahah terhadap 
pendapatan margin murabahah  pada PT Bank Syariah Mandiri, memberikan 
hasil bahwa tingkat suku bunga BI tidak perpengaruh signifikan terhadap 
pendapatan margin murabahah. Hal ini berarti dapat memperkuat penelitian ini 
yang juga menyatakan bahwa tingkat suku bunga BI tidak berpengaruh signifikan 
terhadap pendapatan margin murabahah. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
86 
 
 
 
BAB V 
PENUTUP 
 
5.1.  Kesimpulan 
Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan mengenai pengaruh 
pembiayaan murabahah, biaya overhead dan tingkat suku bunga BI terhadap 
pendapatan margin murabahah pada Bank Syariah Mandiri periode 2009-2017, 
maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Pembiayaan murabahah tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap 
pendapatan margin murabahah, dibuktikan dengan perhitungan thitung 
variabel pembiayaan murabahah senilai 0,375 lebih kecil dari ttabel senilai 
1,695, dan nilai sig. senilai 0,710 lebih besar dari 5%, sehingga H1 pm ditolak 
dan H0 pm diterima. 
2. Biaya overhead berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan 
margin murabahah, dibuktikan dengan hasil biaya overhead thitung senilai 
10,721 lebih besar dari ttabel senilai 1,695, dengan nilai sig. senilai 0,000 lebih 
kecil dari 5%, sehingga H1 bo diterima. 
3. Tingkat suku bunga BI tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap 
pendapatan margin murabahah, dibuktikan dengan hasil perhitungan thitung 
senilai 0,021 lebih kecil dari ttabel senilai 1,695, dan nilai sig. senilai 0,801 
lebih besar dari 5%, sehingga H0 sb diterima. 
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5.2. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini mempunyai keterbatasan baik dalam pengambilan sampel 
maupun dalam pengukuran variabel. Beberapa keterbatasan dalam penelitian ini 
antara lain: 
1. Sampel dalam penelitian ini  hanya menggunakan satu bank sehingga hasil 
penelitian tidak dapat digeneralisasi untuk jenis bank syariah yang lain. 
2. Variabel yang  digunakan hanya  terbatas  pembiayaan murabahah, biaya 
overhead dan tingkat suku bunga BI terhadap pendapatan margin 
murabahah.  
3. Pemilihan periode pengamatan yang relative pendek sehingga hasil yang 
diperoleh kemungkinan tidak konsisten dengan hasil penelitian 
sebelumnya. 
 
5.3. Saran 
Dengan adanya berbagai keterbatasan-keterbatasan dalam penelitian ini, 
maka penulis memberikan saran sebagai berikut: 
1. Bagi penelitian selanjutnya diharapkan memperbanyak jumlah sampel, 
sehingga tidak hanya Bank Syari'ah Mandiri saja tetapi bank syariah yang 
lain. 
2. Bagi penelitian berikutnya diharapkan menambah variabel lain karena 
dimungkinkan ada variabel lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian 
ini yang mungkin memberikan pengaruh terhadap pendapatan margin 
murabahah.  
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3. Bagi penelitian berikutnya diharapkan untuk menambah periode 
pengamatan sehingga hasil penelitian akan  lebih baik dari penelitian 
sebelumnya.  
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Lampiran 1  
 
                                                                                          Jadwal 
Penelitian 
                
                  
                
N
o 
Bulan April Mei Juni Juli Agustus September Oktober November 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 
Penyusunan 
Proposal 
√ √                             
                
2 Konsultasi               √ √ √ √                   √ √       
3 
Revisi 
Proposal 
                              √ 
 √  √             
4 
Pengumpula
n Data 
    √ √ √                       
     √ √          
5 
Analisis 
Data 
                                
       √ √ √       
6 
Penulisan 
Akhir 
Naskah 
Skripsi 
                                
          √      
7 
Pendaftaran 
Munaqosah 
                                
           √     
8 Munaqosah                                             √    
9 
Revisi 
Skripsi 
                                
             √ √  
                  
                
94 
 
 
 
 
Lampiran 2.  
Data Variabel-variabel Sebelum Diolah 
 
Data 
Triwulan 
Pemb. Murabahah (X1) Biaya Overhead (X2) 
Tingkat Suku 
Bunga BI (X3) 
Pend. Margin Murabahah 
(Y) 
2009/I Rp168.033.000.000,00 Rp229.864.000.000,00 7,75% Rp218.156.000.000,00 
II  Rp798.907.000.000,00 Rp270.313.000.000,00 7,00% Rp.223.433.000.000,00 
III Rp239.924.000.000,00 Rp308.107.000.000,00 6,50% Rp239.973.000.000,00 
IV Rp984.291.000.000,00 Rp345.092.000.000,00 6,50% Rp258.661.000.000,00 
2010/I Rp1.115.460.000.000,00 Rp351.994.000.000,00 6,50% Rp266.377.000.000,00 
II Rp1.692.261.000.000,00 Rp362.060.000.000,00 6,50% Rp303.645.000.000,00 
III  Rp1.348.601.000.000,00 Rp389.453.000.000,00 6,50% Rp354.988.000.000,00 
IV Rp1.897.305.000.000,00 Rp588.864.000.000,00 6,50% Rp441.522.000.000,00 
2011/I Rp2.086.199.000.000,00 Rp499.911.000.000,00 6,75% Rp437.918.000.000,00 
II Rp2.943.779.000.000,00 Rp527.027.000.000,00 6,75% Rp507.196.000.000,00 
III Rp2.048.736.000.000,00 Rp580.021.000.000,00 6,75% Rp568.248.000.000,00 
IV Rp2.427.061.000.000,00 Rp898.912.000.000,00 6,00% Rp659.486.000.000,00 
2012/I Rp2.321.525.000.000,00 Rp655.458.000.000,00 5,75% Rp647.497.000.000,00 
II Rp3.083.911.000.000,00 Rp672.553.000.000,00 5,75% Rp1.147.384.000.000,00 
III Rp2.238.244.000.000,00 Rp751.190.000.000,00 5,75% Rp378.035.000.000,00 
IV Rp2.246.366.000.000,00 Rp917.817.000.000,00 5,75% Rp904.716.000.000,00 
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2013/I Rp2.208.641.000.000,00 Rp739.864.000.000,00 5,75% Rp853.978.000.000,00 
II Rp2.337.005.000.000,00 Rp1.073.877.000.000,00 6,00% Rp961.468.000.000,00 
III Rp1.773.293.000.000,00 Rp1.027.624.000.000,00 7,25% Rp908.941.000.000,00 
IV Rp1.379.708.000.000,00 Rp931.296.000.000,00 7,50% Rp1.049.113.000.000,00 
2014/I Rp134.877.000.000,00 Rp822.525.000.000,00 7,50% Rp976.287.000.000,00 
II Rp3.274.934.000.000,00 Rp1.122.712.000.000,00 7,50% Rp977.071.000.000,00 
III Rp3.852.727.000.000,00 Rp900.144.000.000,00 7,50% Rp929.559.000.000,00 
IV Rp837.685.000.000,00 Rp1.407.487.000.000,00 7,75% Rp990.099.000.000,00 
2015/I Rp399.298.000.000,00 Rp1.029.781.000.000,00 7,50% Rp921.438.000.000,00 
II Rp3.916.860.000.000,00 Rp380.796.000.000,00 7,50% Rp829.463.000.000,00 
III Rp798.603.000.000,00 Rp978.986.000.000,00 7,50% Rp924.906.000.000,00 
IV Rp1.159.146.000.000,00 Rp856.913.000.000,00 7,50% Rp959.289.000.000,00 
2016/I Rp54.443.000.000,00 Rp878.541.000.000,00 6,75% Rp931.242.000.000,00 
II Rp1.460.937.000.000,00 Rp884.633.000.000,00 5,25% Rp953.856.000.000,00 
III Rp1.101.619.000.000,00 Rp966.554.000.000,00 5,00% Rp952.746.000.000,00 
IV Rp779.033.000.000,00 Rp1.082.155.000.000,00 4,75% Rp1.061.074.000.000,00 
2017I Rp309.187.000.000,00 Rp1.013.519.000.000,00 4,75% Rp1.005.883.000.000,00 
II Rp1.853.760.000.000,00 Rp1.127.874.000.000,00 4,75% Rp1.092.447.000.000,00 
III Rp3.530.790.000.000,00 Rp1.150.650.000.000,00 4,50% Rp1.049.164.000.000,00 
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Lampiran 3.  
 
Data Variabel-variabel Sesudah Diolah 
 
Data 
Triwulan 
LN_Pemb. 
Murabahah (X1) 
LN_Biaya 
Overhead (X2) 
LN_Tingkat Suku 
Bunga BI (X3) 
LN_Pend. Margin 
Murabahah (Y) 
2009/I 25.85 26.16 2.05 26.11 
II 27.41 26.32 1.95 26.13 
III 26.20 26.45 1.87 26.20 
IV 27.62 26.57 1.87 26.28 
2010/I 27.74 26.59 1.87 26.31 
II 28.16 26.62 1.87 26.44 
III 27.93 26.69 1.87 26.60 
IV 28.27 27.10 1.87 26.81 
2011/I 28.37 26.94 1.91 26.81 
II 28.71 26.99 1.91 26.95 
III 28.35 27.09 1.91 27.07 
IV 28.52 27.52 1.79 27.21 
2012/I 28.47 27.21 1.75 27.20 
II 28.76 27.23 1.75 27.77 
III 28.44 27.34 1.75 26.66 
IV 28.44 27.55 1.75 27.53 
2013/I 28.42 27.33 1.75 27.47 
II 28.48 27.70 1.79 27.59 
III 28.20 27.66 1.98 27.54 
IV 27.95 27.56 2.01 27.68 
2014/I 25.63 27.44 2.01 27.61 
II 28.82 27.75 2.01 27.61 
III 28.98 27.53 2.01 27.56 
IV 27.45 27.97 2.05 27.62 
2015/I 26.71 27.66 2.01 27.55 
II 29.00 26.67 2.01 27.44 
III 27.41 27.61 2.01 27.55 
IV 27.78 27.48 2.01 27.59 
2016/I 24.72 27.50 1.91 27.56 
II 28.01 27.51 1.66 27.58 
III 27.73 27.60 1.61 27.58 
IV 27.38 27.71 1.56 27.69 
2017I 26.46 27.64 1.56 27.64 
II 25.95 27.75 1.56 27.72 
III 26.59 27.77 1.50 27.68 
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Lampiran 4.  
Hasil Uji Normalitas 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardized 
Residual 
N 35 
Normal Parameters
a,b
 Mean .0000000 
Std. 
Deviation 
.24338265 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .151 
Positive .151 
Negative -.104 
Test Statistic .151 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
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Lampiran 5.  
Hasil Uji Multikolinieritas 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B 
Std. 
Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) -1.063 2.972  -.358 .723   
LN_Pemb. 
Murabahah 
.016 .041 .030 .375 .710 .993 1.007 
LN_Biaya 
Overhead 
1.016 .095 .899 10.721 .000 .920 1.087 
LN_Tingkat 
Suku Bunga BI 
.073 .288 .021 .255 .801 .914 1.094 
a. Dependent Variable: LN_Pend. Margin Murabahah 
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Lampiran 6.  
Hasil Uji Autokorelasi 
 
Model Summary
b
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
Durbin-
Watson 
1 .894
a
 .799 .780 .25489 2.232 
a. Predictors: (Constant), LN_Tingkat Suku Bunga BI, LN_Biaya 
Overhead, LN_Pemb. Murabahah 
b. Dependent Variable: LN_Pend. Margin Murabahah 
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Lampiran 7.  
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 
                                                      Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B 
Std. 
Error Beta 
1 (Constant) .160 2.110  .076 .940 
LN_Pemb. 
Murabahah 
.041 .029 .242 1.403 .170 
LN_Biaya 
Overhead 
-.047 .067 -.126 -.705 .486 
LN_Tingkat 
Suku Bunga BI 
.081 .205 .071 .397 .694 
a. Dependent Variable: ABS_RES 
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Lampiran 8.  
Hasil Uji Regresi Linier Berganda 
 
 
                                                        Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B 
Std. 
Error Beta 
1 (Constant) -1.063 2.972  -.358 .723 
LN_Pemb. 
Murabahah 
.016 .041 .030 .375 .710 
LN_Biaya 
Overhead 
1.016 .095 .899 10.721 .000 
LN_Tingkat Suku 
Bunga BI 
.073 .288 .021 .255 .801 
a. Dependent Variable: LN_Pend. Margin Murabahah 
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Lampiran 9.  
Hasil Uji Ketepatan Model 
 
 
Koefisien Determinasi (AdjustedR
2
) 
 
 
                                         Model Summary
b
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .894
a
 .799 .780 .25489 
a. Predictors: (Constant), LN_Tingkat Suku Bunga BI, LN_Biaya 
Overhead, LN_Pemb. Murabahah 
b. Dependent Variable: LN_Pend. Margin Murabahah 
 
 
Uji F 
 
 
ANOVA
a
 
Model 
Sum of 
Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
1 Regression 8.022 3 2.674 41.157 .000
b
 
Residual 2.014 31 .065   
Total 10.036 34    
a. Dependent Variable: LN_Pend. Margin Murabahah 
b. Predictors: (Constant), LN_Tingkat Suku Bunga BI, LN_Biaya Overhead, 
LN_Pemb. Murabahah 
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Lampiran 10.  
 
Hasil Uji t 
 
 
                                                        Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B 
Std. 
Error Beta 
1 (Constant) -1.063 2.972  -.358 .723 
LN_Pemb. 
Murabahah 
.016 .041 .030 .375 .710 
LN_Biaya 
Overhead 
1.016 .095 .899 10.721 .000 
LN_Tingkat Suku 
Bunga BI 
.073 .288 .021 .255 .801 
a. Dependent Variable: LN_Pend. Margin Murabahah 
 
 
 
 
